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PEDOMAN
TRANSLITERASI')
A. Konsonan
HURUF NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
) alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te o
) tsa _ ts " Ttedanes
z jim J Je
e ha _-_-# - h a ha (dengan garis bawah)
T ka0 . kh " lkadanbha
3 dal d de
k) dzal dz de dan zet
J ra r er
J zai z zet
o sin s es
U syin sy es dan ye
ua shad sh es dan ha
oa dhad dh de dan ha
b Ltha zh zet dan ha
B [dha zh zet dan ha
e T Tam L koma terbalik diatas
4 gain gh ge dan ha
wh fa f ef
3 |qaf q ki T
& kaf - k lka
J Jam | el
s | mim m lem
) nun n en
0 wau w we
- ° ha h ha
£ hamzah R apostrof
T ya y ye T

* Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi imi adalah Pedoman Tranliterasi
Arab - Latin Keputuran Bersama Menteri Agama Nomor 158 b/u/1987 dan Menten Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 0543 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan Departemen Agama Rl yang
telah direvisi, Jakarta, 2003.
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal, yang dilanbangkan dengan tanda atau harkat, yaitu:
——  : Fathah ditulis a
— : Kasrah ditulis 1
—— : Dhammah ditulis u
2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atau huruf,
transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
¢! :al
st s au
3. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:
I -4, contoh : J& - gila
PR -1, contoh : J2 - gila
............ - @i, contoh : Jsii - yaqgiila
C. Ta’marbiithah
Transliterasi untuk ta’marbiithah ada dua:
1. Ta’marbithah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah,
transliterasinya adalah /t/.

Contoh: B &gy - raudhatul athfal
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D.

E.

2. Ta’marbithah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /.

Contoh: 4 - thalhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengansebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi im tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh: Ui, - rabband

) - rabband

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang 1tu.
Contoh: a8 - ar-rajulu
Ja 0 - as-sayyidatu

Ja M - asy-syamsu




T

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: & - al-galamu

A& - al-jaldlu

AR al-hadi'u

F. Singkatan

SWT. :

SAW.

uu
No.
RI
Qs.
dkk.

et. al.

Jid.

him.
RA.

HR.

Subhdnahu Wa Ta'dla

Sallalléhu ‘Alaihi Wasallam

: Undang-Undang

: Nomor

- Republik Indonesia
. Qur’an Surat

- Dan Kawan-Kawan
- Dan Lain-Lain

- Jihd

. Tanpa Tahun

: Halaman

- Radhialléhu ‘Anhu

: Hadits Riwayat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

I[slam adalah agama yang memandang pentingnya keadilan demi
terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Hal ini tercermin dari
perhatiannya vang besar kepada kaum yang lemah, yaitu menjamin dan
melindungi kehidupan mereka. Islam menginginkan agar sistem ekonominya
terorganisir sedemikian rupa sehingga harta tidak hanya ada dalam genggaman
orang kaya saja. Oleh karena 1tn, distribusinya harus diatur dengan baik sehingga
yang kuat mengangkat yang lemah. Melalui sebuah wadah lembaga zakat, infak
dan sﬁdckaly orang yang mampu memberikan hartanya kepada yang berhak
menerimanya, seperti fakir miskin, yatim piatu dan kaum dhuafa.

Zakat dalam perkembangan agama dan umat sudah terbukti mempunyai
andil yang sangat signifikan. Dan merupakan ibadah yang memiliki akar historis
yang cukup panjang seperti halnya ibadah shalat. Selain itu zakat perlu diposisikan
sebagai sumber pendapatan yang dapat mengangkat harkat dan martabat penduduk
miskin Indonesia. Secara sosiologis, zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan.
keadilan, keimanan serta ketakwaan yang mendalam yang harus muncul dalam
sikap orang kaya. Tidaklah etis sebagai seorang makhluk sosial (zoon politicomn)

mau hidup sendiri tanpa memperhatikan kesulitan orang lain." Oleh karena itu

' Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosal, PT RajaGratindo Persada.
Jakarta, 1998, hal. 55. ‘



zakat merupakan suatu kewajiban yang abadi, yang sudah disyariatkan pula atas
umat-umat sebelum Islam.

Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyah yang memiliki posisi sangat
penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun sisi
pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk
salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima.? Jumhur ulama
sependapat bahwa kedudukan zakat di antara lima rukun Islam yang lain adalah

sebagai barometer dan indikator atas bukti keselarasan hubungan vertikal antara
manusia dengan Tuhan (habl min Allah) dan hubungan horizontal dengan sesama
manusia (habl min an-Nas) dan sebagai bukti (burhan) atas keimanan dan
keislaman seseorang.” Zakat merupakan salah satu ibadah kepada Allah sctelah
manus;a dikaruniai kcberhasilan dalam bekerja dengan melimpahnya  harta
benda. Bagi orang muslim, pelunasan zakat semata-mata sebagai cermin atas
kualitas imannya kepada Allah SWT, karena zakat itu mensucikan diri dari
kotoran kikir dan dosa serta zakat i1tu menyuburkan harta atau mendatangkan
pahala yang akan diperoleh bagi mereka yang mengeluarkannya.
Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam al-Qur’an:
Wy s Cpa K0 L 8 Lan'y tins La it (30 1 b1 1 el 0 tg.;n.;,,
Al o 1 galety At paadd f ) A0ATy By ¢ g8 Ala Gl ) e
Ay ‘.s-%

’Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perckonomian Modern, Gema Insani Press, Jakarta, 2001,
hal. |

3 Abdurrachman Gadir, Op. Cit., hal. 67.

*QS. al-Bugarah (2) : 267.




Dan sebagaimana yang terdapat dalan: hadis yang diriwayatkan Imam
Bukhari dari Mu’adz bin Jbal ketika Rasulullahh SAW mengutusnya untuk pergi

ke Yaman, beliau bersabda kepadanya:
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Dari dalil-dalil yang diatas cukup kiranya untuk menjadi dasar yang
menjelaskan tentang pentingnya membayar zakat yang merupakan kewajiban
bagi umat [slam.

Pada tahun ke-9 dari Hijrah pungutan zakat dilakukan amil yang
ditentukan oleh Rasul. Hal ini ditentukan Rasul setelah pulang dari perang
Tabuk. Agaknya dipandang telah tiba saatnya zakat diaktualisasikan secara
serentak oleh kaum muslimin. Sikap Abu Bakar pada awal pemerintahannya,

memerangi mereka yang enggan mengeluarkan zakat, menunjukan bahwa

aktualisasi zakat bukan beersifat pribadi tetapi urusan masyarakat. Hal ini dapat

35 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibralim ibn Mughirah ibn Bardazabah al-
Bukhari al-Jafiyi, Shahih Bukhari, Juz 1-11, Dar al-Fikr, Mesir, t.th., hal. 108.




diketahui dari ucapan beliau: “ Kalau mereka menolak membayar seutas tali yang
pernah mereka berikan kepada Rasulullah tentulah aku perangai mereka «.°

Di Indonesia, pelaksanaan pengeluaran zakat telah diperkuat dengan
mendapat legalitas hukum, yaitu telah diatur di dalam Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat. Perumusan tersebut sesuai dengan pasal
I ayat 2 yang berbunyi :

“Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan
yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya™.’

Di dalam undang-undang tersebut disebutkan jenis harta yang wajib
dizakati, yaitu zakat hasil pendapatan dan jasa. Bentuk zakat baru tersebut
merupakan sebuah langkah maju dari hasil ijtihad ulama sekarang.® Bentuk-
bentuk zakat untuk hasil usaha masa kini adalah zakat profesi.

Sedangkan menurut Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa di antara hal
yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini adalah
penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui keahliannya, baik keahlian
yang dilakukan secara sendiri maupun secara bersama-sama. Yang dilakukan
sendiri misalnya profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, da’i atau

mubaligh. Yang dilakukan secara bersama-sama misalnya pcgawai (pemerintah

maupun swasta) dan menggunakan sistem upah atau gaji.’

8 Syufa’at, dalam makalah™ Reaktualisasi Zakat Profesi” tth.

7 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999, tentang “Pengelolaan Zakat".

8 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fikih Kontemporer, Salemba
Diniyah, Jakarta, 2002, hal. 3.

? Didin Hafidhuddin, Op. Cit., hal. 93.



Gaji adalah upah pekerja yang dibayar secara tetap di Indonesia yang
biasanya dibayar setiap bulan. Di samping gaji tetap ini, seorang karvawan
terkadang juga menerima honorarium scbagai balas jasa atas suatu pekerjaan
yang telah dilakukan di luar tugas pokoknya. Bahkan lebih dari itu pula jenis
penghasilan yang diperoleh dari profesi modern yang tampaknya dengan mudah
mendatangkan penghasilan yang besar. Jadi jelas bahwa semua jenis penghasilan
yang berupa gaji/profesi terkena wajib zakat.

Persoalan zakat profesi yang dikenakan kepada para pekerja profesional ini
belum tuntas dibahas secara mendalam dan tuntas. Khususnya di Indonesia, zakat
profesi masih diperdebatkan hukumnya oleh para ulama. Karena para ulama
terdahulu tidak banyak membahas hukum zakat modern, seperti zakat profesi ini,
karené memang belum pernah ada pada zaman Rasulullah SAW, para sahabat dan
para tabi’in, dan harus diakui bahwa ketentuan mengenai zakat profesi tidak
ditemukan sccara tegas dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Karena hasil profesi atau
harta penghasilan (pegawai negeri, swasta, konsultan, dokter, notaris) merupakan
sumber pendapatan yang tidak banyak dikenal pada masa salaf'® Para ulama
kontemporer, yang membahas dan berijtihad mengenai zakat profesi kebanyakan
menggunakan qiyas sebagai metode istimbath hukumnya. Apabila zakat profesi
dianalogikan dengan zakat hasil pertanian, maka kewajiban mengeluarkan zakat
pada saat mendapatkan penghasilan tanpa harus menunggu sampai nishab.
Kemudian, jika zakat profesi diqiyaskan dengan zakat emas, maka zakatnya

dikeluarkan setelah sampai nishab emas dan genap satu tahun (haul). Dan apabila

'* Jurnal TAJDID, No. 14 Tahun X/2003, LPP-IAID, Ciamis-Jawa Barat, hal. 6




zakat profesi digiyaskan dengan zakat kekayaan maka zakatnya dikeluarkan setelah

dikurangi biaya hidup selama satu tahun dan sisanya masih di atas batas nishab.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kemungkinan salah penafsiran
dalam memahami judul skripsi ini maka penulis akan memaparkan penegasan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini adalah:
1. Tinjauan
Hasil meninjau, pandangan, pendapat, sesudah menyelediki, mempelajari. a
2. Hukum Islam
Hukum syara’ yang berpautan dengan perbuatan-perbuatan manusia yaitu:
yang dibicarakan oleh ilmu figh, bukan hukum-hukum yang berpautan
dengan agidah dan dengan akhlaq'®

3. Zakat profesi
Zakat Profesi adalah Zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang
dapat mendatangkan hasil (uang) yang rclatif banyak dengan cara yang

mudah, melalui suatu keahlian tertentu. "

"' Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bakasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 951.

12 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar hukum Islam, Jilid 11, Bulan Bintang, Jakarta, 1981, hal.
120.

* Muhammad, Op.Cit, hal 58.




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ada beberapa masalah
yang timbul dan menarik untuk dikaji, permasalahan tersebut antara lain:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap zakat profesi.
2. Bagaimana pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat

profest.

D. Tujuan dan Manfaat Penclitian
1. Tujuan Penelitian
Sesungguhnya makna dari perumusan tujuan adalah sebagai pedoman
dalam mendeskripsikan kerangka pembahasan yang konkret dan mengarah
pﬁda satu pokok tujuan:
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap zakat profesi.

b. Untuk mengetahui pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat
profesi.

2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

a. Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya
khazanah pengetahuan di dalam hukum Islam khususnya mengenai zakat
profesi.

b. Diharapkan dari hasil penyusunan skripsi ini dapat dijadikan bahan

perbandingan untuk penulisan-penulisan berikutnya.




E. Telaah Pustaka

Dalam membahas tentang zakat profesi, maka penulis menelaah kembali
literatur-literatur yang saling berhubungan dengan permasalahan tentang konsep
zakat. Pembahasan mengenai zakat profesi akhir-akhir ini semakin kita dengar
dengan baik dalam sebuah kajian ilmiah maupun di dalam buku-buku figh modern.
Pembahasan tersebut pada umumnya terdapat pada figh ibadah khususnya dalam
bab zakat, akan tetapi tidak semua buku figh ibadah yang membahas tentang
hukum zakat profesi sejauh penulis menelaah literatur yang ada.

Materi mengenai tinjauan hukum Islam terhadap zakat profesi sebenarnya
telah terkandung di dalam buku Zakat Profesi, Wacana Pemikiran dalam Figh
Kontemporer, Muhammad membahas pemikiran zakat profesi tersebut yang
mengkaji metode ijtithad dalam hukum Islam, tinjauan umum zakat, lintasan
pengembangan zakat dari masa awal Islam sampai munculnya Undang-undang
No.39 tahun 1995 mengenai Pengelolaan Zakat. Sedangkan zakat profesi sendiri
dalam konteks pemikiran hukum Islam dan bagaimana cara menghitung
zakatnya, serta cfek zakat investasi disajikan pula dalam buku ini tentang
pengelolaan zakat. Undang-undang Republik Indonesia No.38 tahun 1999 dan
Keputusan Menteri Agama No.581 tahun 1999 tentang UU No.38 tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat juga terdapat dalam buku ini."

Dalam bukunya Didin Hafidhuddin mengkaji secara lebih mendalam
buku yang berjudul Zakat dalam Perckonomian Modern yang membahas tentang

pengertian profesi, landasan hukum kewajiban zakat profesi, serta nisab, waktu,

14 Muhammad, Op. Cit., hal. 58.




kadar dan cara mengeluarkan zakat profesi. Selain itu, lembaga pengelola juga
terdapat dalam buku ini yang meliputi urgensi lembaga pengelola zakat,
persyaratan dan organisasi lembaga pengelola zakat, serta cara mengalurkan
zakat."?

Demikian juga dalam bukunya Wahbah al-Zuhaily yang berjudul Zakar
Kajian dalam Berbagai Madzhab yang mengupas mengenai zakat profesi
walaupun hanya sekilas dari pengertian zakat, besarnya zakat, sebab dan syarat
dan rukun zakat, jenis harta yang dikeluarkan untuk berzakat, dan kapan harus
dikeluarkan zakat tersebut.'® Sebagaimana Yusuf Qardhawi dalam bukunya
“Fighuz Zaia”. Dalam buku ini membahas secara tuntas seputar zakat profesi.
Dari pandangan fikih tentang pencarian dan profesi, serta pendapat para ulama
fikih bada zaman dahulu hingga sckarang mengenai hukumnya, serta penjelasan-
penjelasan tentang pendapat yang kuat, nisab mata pencaharian dan protesi, besar
dan cara pengeluaran zakat profesi dan cara menetapkannya. v

Kemudian ditemukan pula dalam tulisannya Syufa’at dalam INSANIA
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan No. 4 tahun II, Mei-Agustus 1997. Ia

mengupas masalah waktu pembayaran zakat profesi dalam tulisannya yang

berjudul Suatu Upaya Kontektualitas Zakat. Diawali dengan pengertian zakat

menurut bahasa dan istilah. 18

15 Didin Hafidhuddin, Op.Cit., hal. 94.

' Wahbah al-Zuhaily, Al-Figih Al-Islami Wa Adilatuh, terj. Agus Effendi dan Bahruddin
Fananny, Zakat Kajian dalam Berbagai Mazhab, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, hal. 37.

17 Yusuf Qardhawi, Fighuz Zakat, terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanudin.
Hukum Zakat, PT Litera Antarnusa, Jakarta, 1993, hal 459.

' Syufa’at, “Suatu Upaya Kontektualitas Zakat”, INSANIA, No. 4 th, 11 Mei-Agustus 1997,
hal. 28.
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Dalam Jurnal TAJDID No.14 tahun X / 2003 membahas sekilas mengenai
zakat profesi. Dari pengertian zakat profesi, besar serta kadar zakat profesi dan
cara menghitung serta cara megeluarkan zakat profesi.'’

Syukri Ghozali dalam buku yang berjudul Pedoman Zakat 9 Seri
menjelaskan mengenai pengertian zakat, syarat-syarat yang harus diwajibkan
untuk berzikat, nishab zakat, serta hukum dan tujuan zakat serta hikmah zakat
dan penjelasan bagaimana menunaikan zakat serta penjelasan tentang
pendayagunaan zakat.?’

Dari beberapa buku yang penulis uraikan diatas, penulis menemukan
beberapa referensi yang saling menunjangA satu sama lain yang berkaitan dengan
penelitian skripsi ini, persoalan mengenai zakat profesi yang dikenakan kepada
para pékcr_ia profesional merupakan hal yang cukup menarik untuk dikaji. Untuk
itu, penulis merasa tertarik unuk mengkaji dan meneliti tentang kewajiban zakat
profesi, dasar hukum zakat profesi, siapakah yang termasuk dalam pekerja
profesi, besarnya nishab serta haul zakat profesi, serta mencoba menganalisis
mengenai bagaimana Qiyas (analogi) dalam menentukan hukumnya, apakah
disamakan dengan pengambilan hukum zakat hasil pertanian, zakat emas atau
yang lainnya. Dengan mengkaji hal ini akan diketahui bagaimana pandangan

hukum Islam mengenai zakat profesi dan bagaimana cara menghitung serta

mengeluarkan zakat profesi.

*” Jurnal TAIDID, No. 15 tahun X/2003, LPP-IAID, Ciamis-Jawa Barat. hal. 6.

2 Syukri Ghozali, Pedoman Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf, Jakarta,
hal. 179.
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F. Metodologi Penelitian
Kegiatan penelitian adalah rangkaian proses pengkayaan ilmu pengetahuan.
Sehubungan dengan fungsi dan kedudukannya tersebut maka kegiatan penelitian

tidak dapat dilepaskan dan perbendaharaan kaidah konsep kebenaran dan lain-lain
yang telah berhasil dihimpun, diramu sehingga membentuk satu keilmuan yang
memiliki isi yang lebih lengkap. Di samping itu juga masih berusaha terus menerus
untuk mengembangkan kesatuan ilmu tersebut melalui berbagai cara yaitu dengan
mengkaji dugaan kebenaran (hipotesis), memikirkan dengan logika dan
menganalogikan pe:ngalaman.2 '

Dengan adanya tindakan ini semua, segala sesuatu akan lebih mudah dan
dengan melihat permasalahan sebagaimana terpaparkan di atas, maka metode-
metodé yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan cskripsi ini, penulis menggunakan metode
penclitian kepustakaan (Library Research), yaitu meneliti buku-buku yang
berhubungan dengan objek kajian yang sedang disusun, dan menggunakan
metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data yang
berkaitan dengan variabel-variabel atau masalah-masalah yang bersumber

dari buku-buku, transkip, catatan, majalah, surat kabar, dan lain-lain.*?

21 Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, PT Rincka Cipta, Jakarta, 1993, hal. 73.

22 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. PT Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, hal. 202.



2. Metode pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan yang bersifat normatif. Dengan demikian corak penelitian
ini adalah penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian hukum
doktriner yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan pada peraturan-
peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain.? Dalam
penelitian ini penulis menggunakan peraturan-peraturan atau hukum-hukum
yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadis, juga menggunakan pendékatan
Mashlahah Mursalah yaitu pendekatan yang bertujuan untuk kebaikan
(mashlahah) yang tidak disinggung-singgung syara’ untuk mengerjakannya
atau meninggalkannya, sedang kalau dikerjakan akan membawa manfaat atau
ménghindari keburukan**
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data karena penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan atau Library Research maka dalam penelitian ini
pengumpulan data-datanya penulis menggunakan beberapa sumber data,
adapun sumber data tersebut adalah :
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyck penclitian . 2 dengan kata lain mengambil data langsung pada

subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Karena penelitian ini

23 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, Tarsito, Bandung, 1994, hal.134.
24 A Hanafie, Ushul Figh, Widjaya, Jakarta, 1989, hal 144,

% Syaifudin Azwar, Metodologi Perelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal. 91.

A
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merupakan penelitian kepustakaan, maka yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini adalah Al-Qur’an dan terjemahan dan kitab-kitab hadis dan
kitab-kita figh yang memakai figh sunnah. Buku-buku tersebut antara lain
adalah : Fighuz Zakat karya Yusuf Qardhawi, Al Figih Al Islami Wa
Adilatuh karya Wahbah Al- Zuhayly, Zakat dalam Perckonomian Modern
karya Didin Hafidhuddin, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh
Kontemporer karya Muhammad dan lain sebagainya.
b. Sumber Sekunder
Data sckunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dengan

kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.

tidak langsung
diperoleh dari sumber penelitiannya. Yang termasuk data sckunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku atau catatan yang menunjang serta
memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk menguatkan
sumber data penelitian. Diantara sumber data sekunder yang digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini antara lain buku-buku atau catatan-
catatan yang dapat menunjang terselesaikannya penelitian ini, diantaranya
yaitu Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial karya Abdurrachman
Qadir, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat, Suatu Upaya Kontekstualisasi Zakat,”/NSANIA”
karya Syufa’at, Syukri Ghozali dalam Pedoman Zakat 9 Seri,

Reaktualisasi Zakat Profesi oleh Syufa’at dan lain sebagainya.

26 winamo Surakhmad, Op.Cit, hal. 134.
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merupakan penelitian kepustakaan, maka yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini adalah Al-Qur’an dan terjemahan dan kitab-kitab hadis dan
kitab-kita figh yang memakai figh sunnah. Buku-buku tersebut antara lain
adalah : Fighuz Zakat karya Yusuf Qardhawi, A/ Figih Al Islami Wu
Adilatuh karya Wahbah Al- Zuhayly, Zakat dalam Perekonomian Modern
karya Didin Hafidhuddin, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh
Kontemporer karya Muhammad dan lain sebagainya.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dengan

kata lain sumber yang mengutip dari sumber Jain.*

tidak langsung
diperoleh dari sumber penelitiannya. Yang termasuk data sckunder dalam
vpcnclitian ini adalah buku-buku atau catatan yang mcnunjang scrta
memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk menguatkan
sumber da.a penelitian. Diantara sumber data sekunder yang digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini antara lain buku-buku atau catatan-
catatan yang dapat menunjang terselesaikannya penelitian ini, diantaranya
yaitu Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial karya Abdurrachman
Qadir, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang
Pengelolaan  Zakat, Suatu Upaya Kontekstualisasi Zakat,”/NSANIA”
karya Syufa’at, Syukri Ghozali dalam Pedoman Zakat 9 Seri,

Reaktualisasi Zakat Profesi oleh Syufa’at dan lain sebagainya.

26 Winarmno Surakhmad, Op.C'it, hal. 134,




4. Metode Analisis Data.
Dalam metode analisis data materi yang disajikan, penulis
mengunakan beberapa metode analisis diantaranya adalah :

a. Metode Qiyas adalah menetapkan hukum sesuatu perbuatan yang belum
ada ketentuannya, berdasarkan sesuatu yang sudah ada ketentuan
hukumnya.27 Qivas menurut ulama ushul adalah menerangkan hukum
sesuatu vang tidak ada nashnya dalam Al-Qur’an dan Hadis dengan cara
membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya
berdasarkan nash. Atau dengan kata lain Qiyas adalah menyamakan
sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash
hukumnya karena adanya persamaan illat hukum. Dengan cara giyas itu
berarti para mujtahid telah mengembalikan ketentuan hukum sesuatu
kepada sumbernya Al-Qur’an dan Hadis. Sebab hukum Islam, kadang
tersurat jelas dalam nash Al-Quran atau Hadis, kadang juga bersifat
implisit-analogik terkandung dalam nash tersebut.?® .

b. Metode Content Analysis
Dalam melakukan analisis data yang digunakan adalah pendekatan
analisis isi (content analysis). Menurut Noeng Muhadjir, analisis isi

adalah menganalisis secara ilmiah isi pesan suatu komunikasi atan fakta.”’

7 A Hanafie, Op.Cit, hal. 128.

28 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, terj. Al Ushul Figh, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002,
hal. 336.

¥ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 1, Yogyakarta, Rake Sarasin,
2000, hal. 68.



G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan pembahasan skripsi ini, maka penulis

penyusun engan sistematis yang terdiri dari: halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar, dafiar transliterasi dan daflar isi. Pengklasifikasian penulisan terdiri atas

V Bab, dengan uraian sebagai berikut:

Bab 1

BABII :

Bab Il

BabIV :

Bab 'V

merupakan Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

memuat tentang Tinjauan Umum Zakat yang meliputi tentang pengertian
zakat, dasar hukum zakat, rukun dan syarat zakat, sumber-sumber zakat
dan tujuan zakat.

menguraikan tentang Ruang Lingkup Zakat Profesi yang meliputi
tentang sejarah perkembangan zakat pada masa awal Islam, pengertian
profesi dan zakat profesi, syarat harta profesi yang wajib dizakati, nishab
zakat profesi, cara mengeluarkan dan menghitung zakat profesi.
menguraikan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Profesi
yang meliputi pemikiran ulama terhadap zakat profesi, analisa terhadap
perbedaan pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat profesi,
serta potensi zakat profesi dalam perekonomian umat.

berisi bagian akhir dari suatu pembahasan skripsi yang berupa Penutup

yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM ZAKAT

A. Pengertian Zakat

1.

Menurut bahasa

Zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah,
tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan
berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik.

Menurut lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa

adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji.

- Zakat juga mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu “keberkahan’, al-

hamaa ‘pertumbuhan dan perkembangan’, ath-thaharatu “kesucian’ dan
ash-shalahu ‘keberesan’ :

Menurut istilah

7akat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan
kepada orang-orang yang berhak di samping berarti mengeluarkan jumlah
tertentu itu sendiri.’

Menurut Undang-undang

Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1

ayat 2 yang berbunyi:

-

'yusuf Qardhawi, Fighuz Zakat, terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanudin.

Hukum Zakat, PT Litera Antarnusa, Jakarta, 1993, hal. 34.

2pidin Hafidhuddin, Panduan Zakat Bersama Dr.KH.Didin Hafidhuddin, Republika.

Jakarta, 2002, hal. 7.

3y usuf Qardhawi, Loc.(it.

16
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“7akat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim se;uai de;?§an ketentuan agama
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.

4. Menurut Ensiklopedi Islam
7akat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah SWT supaya diserahkan kepada orang-orang yang
berhak (mustahak),5

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib disisihkan oleh seorang
mushm atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim yang diwajibkan Allah
untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan
penéertian menurut istilah sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang
dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan
bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam

firman Allah SWT dalam al-Qur’an:

L4 2R R by e i e 0 A e i

6 “’.-'L" . . - ils\jj

Ayat di atas dijelaskan dalam Tafsir An-Nur karangan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yaitu Ambillah sedekah dari harla mercka

yang mengakui dosanya dan telah mencampakkan antara amalan mercka yang

4Undang-undang No. 38 tahun 1 999 tentang Pengelolaan Zakat, Jakarta, t.th., hal. 3.

SDewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 5, PT. lchtiar Baru Van Hoeve,
Jakarta, 1994, hal. 224.

6QS. at-Taubah (9): 103.
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baik dengan yang buruk dan telah mengikatkan dirinya pada tiang-tiang
dengan bersumpah sedekah (zakat) itu diambil menurut kadar tertentu (nishab)
mengenai zakat difardlukan atau tidak tertentu mengenai sedekah tathawwu'’
(sunnah) untuk menyucikan jiwa mereka dan sifat kikir dan untuk
membersihkan jiwa mereka supaya mencintai kebajikan dan rasa belas kasihan
kepada fakir miskin. Berdo’alah untuk para pemberi sedekah dengan
kebajikan dan berkat. Allah itu Maha Mendengar segala macam ucapan atau

pemyataan .7

B. Dasar Hukum Zakat

Penggunaan lafazh zakat dengan segala bentuknya di dalam al-Qur’an
ten;ulang scbanyak 30 kali dan 27 kali di antaranya digandengkan dengan
kewajiban mendirikan shalat® Hal ini memberi isyarat tentang eratnya
hubungan ibadah zakat dengan ibadah shalat. lbadah shalat merupakan
perwujudan hubungan dengan Allah SWT, sedangkan zakat perwujudan
hubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia.

Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan Syawal tahun kedua

Hijrah Nabi SAW. Adapun ayat-ayat yang secara tegas mewajibkan zakat di

antaranya adalah dalam firman Allah SWT dalam al-Qur’an:

7Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘anul Majid An-Nur 2, Pustaka
Rizki Putra, Semarang, 2000, hal. 4349.

8 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 1998, hal. 43.
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Di samping itu juga terdapat pula dalam firman Allah SWT:

0 37801 s 5 555 15755 85 1o

Dan dalil wajib zakat juga sebagaimana yang terdapat dalam firman
Allah SWT dalam al-Qur’an:

" o,a;—,f(,ibdd,i»)\ | gably 35851 | ey 8 glall | o3l s

Ayat-ayat di atas menerangkan dengan jelas tentang perintah wajib
zakat termasuk orang-orang yang berhak menerimanya dan kepada mereka
yang memenuhi kewajiban ini dijanjikan pahala yang berlimpah di dunia dan
di akhirat kelak. Sebaliknya, bagi mereka yang menolak membayar zakat akan
diancam dengan hukuman keras sebagai akibat kelalaiannya.

Namun demikian penerapan zakat pada agama-agama sebelum Islam
belum merupakan suatu kewajiban mutlak yang ilzami, tetapi ia bersifat
solidaritas sosial dan rasa belas kasihan (charity) dalam rangka menyantuni
orang-orang miskin.

Barulah dalam syari’at agama Islam zakat ditetapkan menjadi suatu
kewajiban yang bersifat ilzami-ijbari (kewajiban mutlak) sehingga dijadikan

rukun Islam.12

°QS. al-Bagarah (2) : 43.
9QS. al-Bayyinah (98) : 5.
11QS. an-Nur (24) : 56.

12 Abdurrachman Qadir, Op. Cit., hal. 51



Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Karena itu wajib
bagi setiap muslim melaksanakannya. Seperti yang terdapat dalam hadits Nabi

SAW:

630 e o P (il dle & o i 0
1 ey gy gy BE £l SN a1y di sy aonh 01 Y

Dari hadits di atas merupakan bukti konkrit bahwa Rasulullah SAW
menegaskan tentang adanya prinsip-prinsip dasar [slami yang menjelaskan
tentang kewajiban dalam membayar zakat, dan dalam hadits tersebut

diceritakan bahwa Islam itu ditegakkan di atas 5 dasar:

1. Menyaksikan tiada Tuhan yang haq selain Allah dan Nabi
Muhammad adalah Rasul Allah.

Mendirikan shalat

Membayar zakat

Mengerjakan haji

Berpuasa pada bulan Ramadhan."

“nhA LN

Rukun dan Syarat Zakat
a) Ruku(

adalah kata mufrod dari kata “arkaan” yeng artinya azas atau sendi
atau tiang yaitu sesuatu yang menentukan (apabila dilakukan) dan tidaknya
(apabila ditinggalkan) suatu pekerjaan ibadah atau sesuatu itu termasuk di

dalam pekerjaan itu.

1" Al.Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail lbrahim ibn Mughirah ibn Bardazabah

al-Bukhari al-Jafiyi, Shahih Bukhari, Juz 1-11, Dar al-Fikr, Mesir, t.th., hal. 8.

14 . Jarahs . . -* . .
Syahrin Harahap, Islam : Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, Viata Wacana,

Yogyakarta, t. th. hal. 15.
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b) Syarat

Menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang harus ada dan menentukan
sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak berada
dalam pekerjaan itu. Sesuatu ibadah yang meinenuhi syarat, hukumnya adalah
sah, sedangkan ibadah yang tidak memenuhi syarat, hukumnya adalah tidak
sah atau batal.”

Dengan melihat perbedaan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa di antara keduanya memang ada suatu perbedaan, sehingga dapat
dibedakan mana yang rukun zakat dan mana yang termasuk syarat wajib
zakat.

Suatu perbuatan dapat dikatakan sah apabila dipenuhinya unsur-unsur
yangb meliputi rukun dan syarat, demikian juga zakat dikatakan sah apabila
memenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan oleh Jumhur Ulama.

Yang termasuk ke dalam rukun zakat ialah mengcluarkan scbagian dari
nishab (harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya
sebagal milik mustahiq, dan menyerahkan kepadanya atau harta tersebut
diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas memungut
zakat.

Ditegaskan oleh Wahbah Al-Zuhaily, bahwa syarat zakat dibagi dalam
kategori syarat wajib dan syarat sahnya zakat. Menurut kesepakatan para
ulama syarat wajib dan syarat sahnya zakat. Menurut kesepakatan para ulam.a

syarat wajib zakat adalah sebagai berikut:

15\ Abdul Mujieb, Kamus Istilah Iiigh, PT Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, hal. 300.




1. Muslim
2. Merdeka
3. Baligh
4. Berakal
5. Kepemilikan yang penuh dari harta yang wajib dizakati
6. Mencapai nishab dan mencapai haul
7. Melebihi kebutuhan pokok dan bukan merupakan utang
Sedangkan syarat sahnya zakat, juga inenurut kesepakatan ulama

adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat dan tamlik yaitu memindahkan

kepemilikan harta kepada pemiliknya.‘6

D. S;lmber-sumber Zakat
Adapun mengenai jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang
dikemukakan secara terperinci dalam al-Qur’an dan hadits.
1. Zakat Maal (Harta)

Harta adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki dan dimanfaatkan
sebagaimana mestinya. Semua harta yang kita miliki, pada hakekatnya
adalah milik Alah, yang diamanatkan kepada si pemilik, agar digunakan
atau dibelanjakan untuk jalan yang telah diridlai  Allah SWT."
scbagaimana yang tclah ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an:

e

,"’Muhammad, Op. Cit., hal. 30.

VMasjfuk Zuhdi, Studi Islam jilid 111: Muamalah, PT RajaGrafindo Persada. Jakarta
1993, hal. 85.
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s i ol 455
Ayat di atas dijelaskan dalam Tafsir Al-Mishbah dalam karangan
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa berimanlah kamu
semua kepada Allah dan Rasul yang diutus-Nya dalam menyampaikan
tuntunan-tuntunan-Nya dan nafkahkanlah harta atau apapun yang dia
titipkan padamu dan telah menjadikan kamu berwenang dalam
penggunaannya selam kamu masih hidup. Maka orang yang beriman di
antara kamu dan berinfak walau sekedar apapun, selama sesuai dengan
tuntunan Allah, bagi mereka pahala yang besar."’
e iy S 580 3 1 B
Dijelaskan dalam dalil di atas bahwa dalam Tafsir An-Nuur
karangan Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy bahwa orang-orang
yang menyediakan sebagian hartanya untuk diberikan kepada mereka yang
memerlukan sebagai salah satu jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT,
baik diminta ataupun tidak diminta. Yang dimaksud dengan "hak yang
makium” dalam ayat ini adalah “jumlah yang kita tentukan untuk kita

1eluarkan pada tiap Jjum’at atau tiap bulan atau tiap timbul keperluan

mengeluarkan harta, baik untuk perorangan ataupun untuk masyarakat”.“
-
18Qs. al-Hadid (57) : 7.

19M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian, Al-Qur’an Vol.
14, Lentera Hat., Jakarta, 2002, hal. 15.

20Qs. al-Ma’ar (70) : 24-25.

' Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur -anul Majid, Pustaka Rizki
Putra, Semarang. hal. 4349.




2. Zakat Nafs (Jiwa)

Dalam lingkungan masyarakat pada umumnya zakat jiwa ini lebih
populer dengan sebutan “zakat fitrah”. Dimana zakat fitrah (zakat badan)
adalah zakat yang diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah tahun
diwajibkannya puasa Ramadhan.”? Sedangkan menurut Imam Syafi’i,
Ahmad dan sebuah riwayat dari Malik bahwa waktu berlakunya kewajiban
berzakat fitrah adalah pada saat terbenamnya matahari pada hari terakhir
bulan Ramadhan.” * Wajib bagi sctiap muslim, baik anak kecil maupun
orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan, dan baik orang merdeka
maupun hamba sahaya.

Adapun ukuran dari zakat fitrah ini adalah 3,1 liter perjiwa dan
'makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Ditegaskan dalam sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh :

68 fo k. 2o

g|&§:§w!¢a)ﬁw|u&8bb&duu)_ﬂw} o \J..G\,.,,\r
,a-»w\f‘w)‘ﬂw"wﬂ“‘)w’;’WJ&ﬂ‘..;l-om‘d}'»}
M ki ga S5 558 51 g8 2

Sedangkan orang yang berhak menerima zakat fitrah ditetapkan

oleh Allah SWT dalam al-Qur’an:

22ppwan Redaksi Ensiklopedi, Op. Ciit., hal. 224.

PMuhammad Bagir, igh Praktis: Menurut Al-Qur'an, As-Sunnah dan Pendapat Para
Ulama, Mizan, Bandung, 2002, hal. 319-320.

“ALmam A Abdﬂlah PA uhammad bin Ismail Tbrahim ibn Mughirah ibn Bardazabah
al-Bukhari al-Jafiyi, Op- Cit., hal. 138.
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Menurut Imam Syafi’i yang dimaksud dengan masing-masing

ashnaf yang delapan dalam ayat tersebut adalah sebagai berikut:

e o

e

= oS

Fakir, adalah orang yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak
memiliki harta.
Miskin,' adalah orang yang memiliki pekerjaan namun
penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan.
Amil, adalah panitia yang menerima dan membagi zakat.
Muallaf, adalah:
1) Orang yang baru masuk Islam karena imannya belum teguh.
2) Orang Islam yang pemengaruh pada kaumnya dengan harapan
agar orang lain dari kaumnya masuk Islam.
3) Orang [salam yang .berpengaruh di orang kafir agar kita
terpelihara dari kejahatan orang-orang kafir di bawah

pengaruhnya.
4) Orang yang sedang menolak kejahatan dari orang-orang yang
anti zakat.
Rigab, adalah budak yang ingin memerdekakan diri dengan
membayar uang tebusan.
Gharim, adalah orang yang banyak hutang, baik untuk diri sendiri
maupun untuk mendamaikan orang yang berselisih maupun untuk
menjamin hutang orang lain.
Sabilillah, adalah untuk kepentingan agama.
Ibnu Sabil, adalah musafir yang kehabisan akal.”®

Pembagian zakat setelah turunnya ayat tentang Ashnaf yang

delapan ini, pada prinsipnya dibagi kepada delapan bagian. Namun

demikian tidak selalu mesti delapan bagian, karena apabila ada keadaan

yang sangat membutunkan dibagi kepada beberapa ashnaf tertentu di

antara ashnaf yang delapan itu boleh saja. Jika di lihat dari segi

kemasl

ahatan yang lebih besar untuk kepentingan Islam, misalnya kepada

25(). at-Taubah (9) - 60.

26gyamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Istam, Penebar Salam, 1999, hal. 210.
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fakir miskin dan sabilillah saja dan sebagainya. Andaikata zakat dibagi
kepada ashnaf yang delapan, maka jumlahnya masing-masing tidak mesti
sama, karena tergantung kepada kemaslahatan mana yang lebih besar. Jadi
ayat 60 surat at-Taubah itu tidak memastikan zakat dibagi kepada delapan
bagian itu, tapi hanya menegaskan bahwa yang berhak menerima zakat
hanyalah delapan golongan saja. Adapun pembagian di antara delapan
golongan itu bergantung pada situasi dan kondisi yang lebih besar

maslahatnya dari sudut kepentingan Islam.

 Zakat Emas dan Perak

Ulama figh berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati jika
cukup m'shabnya27 Mengenai nishab emas, ada tiga macam pendapat ulama.

Pertama, umumnya ulama, termasuk Imam Malik, Imam Syafi’i,
[mam Hanafi, Imam Hambali dan para pengikutnya berpendapat bahwa nishab
emas adalah 20 dinar atau kurang atau lebih, sama dengan 96 gram emas.

Kedua, ulama lain, termasuk Hasan bin Abu Hasan al-Basari, dan
sebagian pengikut Dawud bin Khalaf al-Isfahani, berpendapat bahwa pada
emas dikenakan zakat jika sudah mencapai jumlah 40 dinar.

Ketiga, ulama yang lainnya lagi berpendapat bahwa nishab emas
sama dengan nilai tukar atau harga 200 dirham. Akan tetapi, jika emas itu
(clah mencapai 40 dinar, maka yang dijadikan pcgangan adalah jumlah
dinarnya. Dalam hal ini mirip dengan pendapat kedua. Adapun kadar zakat

emas adalah 2,5% dan haulnya satu tahun.

27 i ‘
Muhammad jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsc C NMacekur
arta. 2003, hal 185 it al-Khamsah, terj. Masyku



71

27

Mengenai perak, para ulama sependapat bahwa nishabnya 200 dirham
atau sekitar 672 gram, kadar zakat dan haulnya sama dengan emas 2
Adapun dalil yang mecwajibkan adanya zakat emas dan perak

dalam firman Allah SWT berikut int:

29 (F o oAt 1 - SR Y IR PR N | TR ?
oI i (320 Al o B A U Ladlly Cadl) 0558 ol
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_ Zakat An'am (Hewan Ternak)

Hewan ternak yang wajib dizakati meliputi unta, sapi, kerbau dan
kambing.30 Yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah hewan ternak yang
telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

4. Sampai nishab
b. Telah dimiliki satu tahun
¢. Digembalakan

d. Tidak dipekerjakan“

Adapun ternak yang dizakati di Indonesia adalah kambing atau

biri-biri, sapi dan kerbau. Nishab binatang-binatang ternak tersebut adalah

sebagai berikut:

a2 Nishab kambing atau biri-biri adalah 40 ekor

Setiap 40 sampai 120 ekor, zakatnya 1 ckor kambing setiap

121 sampai 200 ckor, zakatnya 2 ekor dan 201 sampai 300 ekor

-
2ewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Op. Cit., hal. 225.

()8, at-Taubah 9):34
gyamsul Rijal Hamid, Op. Cit., hal. 204.
Cit., hal. 170.

3lyusuf Qardhawi, Op-




zakatnya 3 ekor. Selanjutnya setiap pertambahan 100 ekor, zakatnya

tambah 1 ekor.
b. Nishab sapi adalah 30 ckor
Setiap 30 sampai 39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur 1
tahun lebih, 40 sampai 59 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur dua
tahun lebih, 60 sampai 69 ekor, zakatnya 2 ekor sapi berumur satu
tahun lebih, 70 sampai 79 ckor, zakatnya 2 ckor sapi berumur satu

tahun dan dua tahun Icbih. Sclanjutnya sctiap tambahan 30 ckor

zakatnya 1 ekor sapi berumur satu lebih dan seterusnya. Patokannya

adalah 30 dan 40.

¢, Nishab kerbau sama dengan sapi.”’

5 7akat Harta Perniagaan

Para ulama sepakat bahwa harta perdagangan atau harta perniagaan

wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai nishab dan haulnya 3
Dan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan barang atau harta

perniagaan adalah seluruh barang yang dibutuhkan manusia yang

diperdagangkan di antara sesama mereka. Di samping syarat umum tentang

zakat yang telah dikemukakan di atas, para ahli figh mengemukakan syarat

khusus terhadap barang dagang yang dikenai zakat sebagai berikut:

a Mencapai satu nishab; yaitu dengan mengkonversikannya kepada

nishab emas dan perak (90 gram emas)

2 juhammad, Op- C1t., hal. 25.
pedi Islam, Op. Cit., hal. 226.

BDewan Redaksi Ensiklo
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b. Berlalu masa satu tahun (haul); yaitu sejak barang itu dimiliki pedagang

c. Barang itu memang diniatkan pedagang; yaitu untuk diperdagangkan
bukan untuk dimanfaatkan sendiri.

d. Barang dagangan itu dimiliki atau 100% miliknya; yaitu dimiliki

melalui perdagangan, bukan melalui warisan, hibah, wakaf, wasiat, dan

sedekah.3 i

6. Zakat Buah-buahan

Yang dimaksud dengan buah-buahan yang wajib dizakati hanya

kurma dan anggur saja, sedangkan buah-buahan yang lainnya tidak 3

Seperti yang diterangkan dalam al-Qur’an:
36’."”"5 2 ¢ 48 2, <.
u:{;-m-“ Cou U &) 1 g i Uy eslia> Y G 1}:\;)

Sedangkan syarat bagi pemilik buah-buahan yang wajib dizakati

itu adalah:
a. Islam
b. Merdeka

c. Milik yang sempurna

d. Nishab (sampai satu nishab).”’

34Dahlan Abdul AZis, Op- Cit., hal. 1992.

¥gylaiman Rasjid, Iigh Islam, Sinar Baru Algesindo, 1994, hal. 196

3%Qs. al-A'am (6) : 141
1., hal. 197

¥1gylaiman Rasjid, Op- €1
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_ Zakat Mu 'din (hasil tambang)

Adapun ma 'din adalah pemberian bumi yang terbentuk dari benda
lain tctapi berharga, seperti emas, perak, timah, besi, intan, batu permata,
akik, batu bara dan minyak bumi.’® Adanya hasil tambang seperti emas
dan perak apabila telah mencapai nishabnya wajib dikeluarkan zakatnya
pada waktu penambangan dilakukan tanpa harus dimiliki setahun.*®

Menurut madzhab Hanafi, barang tambang adalah barang temuan
itu sendiri, sedangkan menurut Jumhur Ulama, keduanya berbeda.
Menurut madzhab Maliki dan Syafi’i adalah emas dan perak. sedangkan

menurut madzhab Hanafi, barang tambang adalah setiap yang dicetak

dengan menggunakan api. Adapun menurut madzhab Hambali
‘berpendapat bahwa yang dimaksud dengan barang tambang adalah semua
jenis barang tambang, baik yang berbentuk padat maupun cair.*’

Dalam harta ma din, meskipun waktu satu tahun penuh (haul) tidak
diperhitungkan tetapi zakatnya wajib dikeluarkan pada saat barang-barang

atau benda-benda itu ditemukan. Nilai barang tambang tersebut harus

mencapai satu nishab uang. yaitu 20 mitsqal (96 gram) untuk emas dan

500 dirham (672 gram) unfuk perak. Adapun kadar zakatnya 2,5%,"

3¥pewan Redaksi {slam, Op. Cit., hal. 227.

39gyamsul Rizal Hamid, Op. Cit., hal. 208.

10y ahbah Al-Zuhaily, Op- Cit., hal. 147.

| Ensiklopedi Islam, Loc. Cit.

4ipewan Redaks
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sementara itu, untuk barang tambang zakatnya dikeluarkan setiap kali

barang tambang itu selesai diolah.

_ Zakat Rikaz (Barang temuan)

Yang dimaksud dengan zakat rikaz adalah harta-harta yang

terpendam atau tersimpan. Yang termasuk ke dalam harta tikaz ini adalah

berbagai macam harta benda yang disimpan oleh orang-orang terdahulu di

dalam tanah, seperti emas, perak, tembaga dan pundi-pundi berharga.“‘2

Mengenai hukum kepemilikan harta rikaz bisa berbeda tergantung

pada tanah tempat ditemukannya harta tersebut. Lebih tepatnya ada empat

macam yaitu:

a. Rikaz ditemukan di tanah yang tidak dimiliki dan merupakan harta

pendaman Jahiliyah. Harta seperti ini dimiliki oleh penemunya.

b. Rikaz ditemukan di tanah yang ada pemiliknya. Harta temuan ini

dimiliki ~ oleh pemilik ~ tanahnya asli, yakni orang yang
menghidupkannya atau mewarisinya, bukan milik penemunya, bukan

pula milik orang yang memiliki tanah tersebut dengan cara membeli

atau hibah dari orang lain, melainkan harla tersebut dimiliki oleh

penjual tanah yang asli atau pembeli hibah. Harta rikaz ini dimiliki

keduanya, dengan catatan, keduanya diketahui. Jika tidak, harta

tersebut dipandang sebagai /uqathah (barang temuan).

c. Rikaz ditemukan di tanah yang didapatkan melalui penaklukan

(kekerasan). Harta ini dimiliki oleh penemunya.

2pid., hal. 227
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d. Rikaz ditemukan di tanah yang didapatkan melalui perjanjian. Harta
ini juga dimiliki oleh penemunya.

Keempat jenis rikaz di atas dapat dianggap rikaz selama harta
tersebut tidak ditemukan di dacrah muslim. Jika ia ditemukan di dacrah
muslim, hukumnya sama dengan barang /lugathah. la mesti disebarkan
dahulu dalam jangka waktu sctahun. lika kemudian tidak ada yareg

mengakuinya, harta tersebut milik penemunya.“

. Tujuan Zakat

Berdasarkan jenis-jenis harta yang wajib dizakati yang dijadikan
sebagai salah satu sumber zakat sebagai salah satu rukun Islam zakat
rﬁempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi

tujuan dan fungsi zakat dalam meningkatkan martabat hidup manusia dan

masyarakat. Zakat mempunyai tujuan yang banyak (multi purpose). Adapun

tujuan dan dampak zakat bagi si pemberi adalah :

1. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir. Zakat vang dikeluarkan karena

ketaatan pada Allah akan mensucikan jiwa dari segala kotoran dan dosa, dan

terutama kotornya sifat kikir. Penyakit kikir ini telah menjadi tabiat manusia,

yang juga diperingatkan oleh Rasulullah SAW sebagai pengakit vang dapat
merusak manusia, dan penyakit yang dapat memutuskan tali persaudaraan.
7 akat mendidik berinfak dan memberi. Berinfak dan memberi adalah suatu

akhlak yang sangat terpuji dalam al-Qur’an, yang selalu dikaitkan dengan

keimanan dan ketakwaan. Orang terdidik juga siap untuk menginfakkan

—/——__-
#hyahbah Al-Zuhaily, Op. Cit. hal, 154.
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hartanya sebagai bukti kasih sayang kepada saudaranya dalam rangka
kemaslahatan umat, dan tentunya akan sangat jauh sekali dari keinginan

mengambil harta orang lain dengan merampas dan mencuri (juga korupst).

3 Zakat mengembangkan kekayaan batin. Dengan mengamalkan zakat

mendorong manusia untuk menghilangkan egoisme, menghilangkan

kelemahan jiwanya, dan sebaliknyamenimbulkan jiwa besar dan

menyuburkan perasaan optimisme."*
4. Zakat merupakan manifestasi dari rasa syukur atas nikinat Allah SWT.
Karena harta kekayaan yang diperoleh seseorang atas karunia-Nya. Dengan
bersyukur, harta dan nikmat itu akan bertambah dan berlipat ganda.
Zakat melaksanakan pertanggungiawaban sosial, karena harta kekayaan
diperoleh oleh orang yang kaya, tidak terlepas dari adanya andil dan

yang

bantuan orang lain baik langsung maupun tidak langsung.*

Sedangkan tujuan dan dampak zakat bagi si penerima atau mustahaq

adalah:

1. Zakat untuk memenuht kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer
sehari-hari, dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki dan kebencian

yang sering menyelimuti hati mereka melihat orang kaya yang bakhil.

Zakat akan menimbulkan di dalam jiwa mercka rasa simpatik, hormat

serta tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan

keselamatan dan pengembangan harta orang-orang kaya yang pemurah 46

44http://www.Yusuf.Qardhawi.com/media.isnet.org/.s[(

45 A pdurrachman Qadir, Op. Cit., hal. 82-83.

#rpid., hal. 75.
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3 .

untuk berusaha dan bekerja keras sehingga pada gilirannya berubah dari
ari

golongan penerima zakat menjadi golongan pembayar zakat."”

4- |
Zakat dapat membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh al
. ai-

gharimin, ibnu sabil dan para mustahiq lainnya

5. '
7akat dapat membantu mengurangl dan mengangkat kaum fakir miskin

dari kesulitan hidup dan penderitaan mereka.*®

“Trpid., hal. 83.
dkk., Pedoman Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf

92, hal. 183.

Jakarta, 19
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RUANG LINGKUP ZAKAT PROFESI

A. Sejarah Perkembangan Zakat pada Masa Awal Islam

Pada masa awal Islam, yakni masa Rasulullah SAW, dan pra sahabat,

prinsip-prinsip Islam telah dilaksanakan secara demonstratif, terutama dalam hal

zakat yang merupakan rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat. Secara

nyata, zakat telah menghasilkan perubahan ekonomi yang menyeluruh dalam

masyarakat muslim.! Permasalahan zakat tidak bisa dipisahkan dari usaha dan

penghasilan masyarakat. Demikian juga pada zaman Nabi Muhammad SAW

pada tahap awal Hijriyah di Madinah, zakat belum dijalankan. Pada tahun

pertama di Madinah itu, Nabi dan para sahabatnya beserta segenap kaum

Muhajirin masih dihadapkan bagaimana menjalankan usaha penghidupan di

tempat baru tersebut. Sebab selain mereka tidak semua di antara mereka orang

yang berkecukupan, kecuali Utsman bin Affan, juga karena semua harta benda

dan kekayaan yang mereka miliki ditinggal di Mekkah.”

pada zaman khalifah Utsman bin Affan, pengumpulan zakat tidak lagi

dipusatkan pada khalifah. Karena, orang-orang sudah memiliki pandangan yang

berbeda dalam menyerahkan zakat, ada yang langsung kepada orang miskin dan

ada oula yang menyerahkannya kepada para utusan Utsman. Di samping itu,

daerah kekuasaan Islam sudah sangat luas sehingga pengatran zakat ditangani

) Muhammad, Zakat Profesi : Wacana Pemikiran Zakat Dalam I'igih Kontemporer, Salemba

Diniyah, Jakarta, 2002, hal.34.

% Syukri Ghozali, Pedoman Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf, Jakarta, 1993,

hal. 175.

39




oleh gubernur daerah masing-masing. Utsman membolehkan pembayaran zakat

dengan barang-barang yang tidak nyata seperti uang, emas, dan perak langsung
diberikan kepada yang membutuhkan. Sementara untuk barang yang nyata seperti

hasil pertanian, buah-buahan dan ternak dibayarkan melalui baitul maal, dan yang

bertanggung jawab untuk sistem pembagiannya adalah Zaid bin Tsabit.’

diceritakan dalam sejarah peradaban Islam, bahwa

\

merintahan Islam yang mencapai puncaknya sewaktu dipimpin

Selanjutnya,

keberhasilan pe

oleh khalifah Umar bin Abdul Azis.* Diceritakan pula bahwa Umar bin Abdul

Azis telah memungut zakat penghasilan yang berasal dari pemberian, hadiah, gaji

pegawai, honorarium, haria sitaan dan lain-lain. Dengan demikian, pada

zamannya ini telah dikenal zakat penghasilan atau zakat profesi, walaupun

bentuk-bentuk pendapatannya masih sederhana dibandingkan dengan kondisi

seperti sckarang,’ Pada masa nabi harta benda yang dizakati yaitu binatang

ternak; kambing, sapi dan unta, barang-barang yang berharga; emas dan perak,

tumbuh-tumbuhan; syar’i (jelas), gandum, anggur kering (kismis) dan kurma.®

Menurut Qardhawi membagi perkembangan zakat pada masa awal Islam

ke dalam dua periode, yaitu periode Makkah dan Madinah. Dikemukakan

olehnya, bahwa bentuk zakat pada periode Makkah adalah zakat tak terikat (bisa

dikatakan infaq), karena
etapi diserahkan saja kepada rtasa iman, kemurahan hati dan

tidak ada ketentuan batas dan besarnya zakat yang

dikeluarkan, t

——
3 Muhammad, Op.Cit, hal. 36.

-

4 Muhammad, Loc. Cit.

5 Muhammad, Op.Cit, hal. 37.

op.Cit, hal. 176.

6 Syukri Ghozali,
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beriman. Adapun pada periode Madinah, sudah ada penegasan bahwa zakat it
1tu

wajib dan dijelaskan beberapa hukumnya. Karena, perhatian Islam pada period
roac

Makkah adalah penanggulangan problema kemiskinan.

Dengan merujuk pada riwayat hidup Umar bin Abdul Azis diatas, dapat

dikatakan bahwa hidupnya merupakan gambaran dari aturan-aturan hidup ya
ng

benar, baik di dunia maupun di akhirat. Ia juga sebagai peletak dasar pelaks
anaan

zakat penghasilan, yang dikenal dengan sebutan Zakat Profesi yang menjadi
jadi

objek pembahasan dalam penelitian ini.
t Profesi

1. Pengertian Profesi

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
yang dilandasi pendidikan keahlian

Profesi adalah bidang pekerjaan

(ketrampilan, kejuruan) tertentu.7

b. Menurut Fahrudin dalam pukunya Zakat Profesi : Wacana Pemikira
n

dalem Figh Kontemporer. Profesi adalah segala usaha yang halal yang
t=]

atangkan hasil (uang) yang realtif banyak dengan cara yang mudah,

mend
tu keahlian tertentu atau tidak.®

baik: melalui sua

c. Menurut Keputusan Musyawarah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) tentang
2

Zakat Profesi. profesi adalah semua jenis ma'isyah dengan menghasilkan
mengandalkan keahlian atau skil/ dan tanpa memuta modal.”

uang yang

Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit., hal. 702.

"penyusun Kamus
tpfuhammad, op. Cit. hal. 58.

s ariahonline.com/htg/i.p.

9/},’_/’//
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik
| rnk suatu
kesimpulan bahwa: '
. profesi adalah suatu bidan '
g pekerjaan atau se
gala usaha

yang halal mendata :
yang mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan ¢
ara

a . .
yang mudah, baik melalui suatu keahlian tertentu atau tidak d
an tanpa

memutar modal.

Adapun suatu bidang pekerjaan tersebut diperoleh melalui :

Pertama, pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa bergantung k
g kepada

0 . .
rang lain, berkat ketrampilan ataupun pengetahuan yang dimiliki
ikinya.

Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupakan p h:
enghasilan

profesional Seperti penghasilan seorang dokter, insi
, g r, insinyur, adv fi
k4 2 Okat, nota .S

seniman, penjahit dan tukang.

Kedua, pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang bagi pihak lain. b
ain, baik

pemerintah, perusahaan maupun perorangan, dengan memperoleh upah
pah yang

diterima atau diberikan. Penghasilan dari pekerjaan seperti itu b
u berupa gaji

ataupun honorarium.m

. Pengertian Zakat Profesi

Dari beberapa pengertian profesi tersebut di atas, maka diperoleh
. iperole

t profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha

rumusan tentans zaka

mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dnga cara
yang

yang dapat
mudah, melalui suatt keahlian tertentu. Atau dengan kata lain zakat prof
profesi

adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian profesional
esiona
tukan sendirian maupun yang dilakukan bersama

te rtentu, balk yang dila

10rnal TAIDID: op. Cit., hal 6.
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den ;

gan orang / lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan (uang)
g) ya

memenuhi nisab. e

Dari definisi di atas jelas ada point-point yang perlu digarisbawah
sbawahi

berkaitan dengan pekerja profesi yang dimaksud yaitu :

a. Jenis usahanya halal.

b. Menghasilkan uang yang relatif banyak.

c. Diperoleh dengan cara yang mudah.

d. Melalui suatu Kkeahlian tertentu.

Sehingga dari kriteria tersebut dapat diuraikan jenis-jenis usaha
saha yang

g. Apabila ditinjau dari bentuknya

berhubungan dengan profesi seseoran

usaha profesi tersebut bisa berupa :

a. Usaha fisik, sepertl pegawai dan artis.
ikiran, sepertl konsultan, desainer dan dokter.

b. Usahap
perti komisi atau tunjangan

c. Usana kedudukan, 5€ jabatan.

perti investasi-

d. Usaha modal s
injau dari hasil usahanya profesi itu bisa berupa:

Sedangkan apabila dit

an pasti, baik setiap bulan, minggu atau hari, seperti

a. Hasil yang teratur d
gaji pegawai.

dan tidak dapat dip
garang, konsultan dan artis. i

upah pekerja dan
b. Hasil yang tidak tetap erkirakan secara pasti, seperti
kontraktor, peﬂgacafa’ royalti pef
rkaitan dengan zakat profesi adalah yang tertera

ayat yang be

rbunyi :

Adapun

dalam al-Qur’an yang be

cit., hal: 59.

113 fuhammad, OP-

-
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang termasuk pekerja

profesi itu, sepertl konsultan, pengacara, komisaris, kontraktor investor

dokter, pegawai negeri, swasta, merupakan sumber pedapatan yang tidak

banyak dikenal pada masa salaf, karena jenis profesi masyarakat pada masa
Nabi SAW, dan pada masa ulama terdahulu masih sangat sederhana

erbeda dengan zaman modern sekarang, yang pelbagai profesi

Jadi b

bermunculan sesuai dengan perkembangan kehidupan modemn, yang kiranya

terbayangkan oleh para ulama zaman dahulu, meskipun

tidak pernah
ikian bukan berarti harta yang didapat dari hasil profesi tersebut bebas

demi
dari zakat, sebab zakat pada hakekatnya adalah pungutan harta yang diambil
n kepada orang-orang miskin di antara

dari orang-orang kaya yang dibagika

ntuan syara’.

mereka sesuai dengan kete

B. Syarat Harta Profesi yang Wajib Dizakati

fesi atau hart? penghasilan yang diperoleh karena profesi

Harta pro
abila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

seseorang wajib dizakati ap

J-milku at-tam)

1. Milik penuh (4
dengan milik penuh (al-

dimaksud

atau harta yang di

milku at-tam) adalah bahwa

Yang
peroleh karena profesi seseorang berada

harta penghaSﬂan

/
2): 267-

10s. al-Bagarah (%)
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dalam kontrol dan kekuasaannya sccara penuh.”” Semua harta yang kita

miliki adalah milik Allah, selama berada di tangan kita, harta itu hanyalah

pinjaman dari Allah, karena setiap saat Allah dapat mengambil kembali. Jadi

sementara harta itu ada di tangan kita, gunakanlah harta itu dengan baik pada

jalan yang baik pula. Infakkanlah harta itu di jalan Allah, karena apa yang

kita infakkan di jalan-Nya akan menjadi harta yang hakiki."

Sedangkan yang dimaksud dengan pemilikan di sini hanyalah

penyimpanan, pemakaian dan pemberian, wewenang yang diberikan Allah

kepada manusia, sehingga seseorang lebih berhak menggunakan dan

mengarabil manfaatnya dari pada orang Jain.!> Dengan kata lain kekayaan itu

harus berada di tangannya, tidak tersangkut di dalamnya hal orang lain, dapat

ia pergunakan dan faedahnya dapat dinikmatinya.

Adapun yang menjadi dasar penentuan syarat ini adalah penetapan

likan yang jelas (misalnya harta kamu atau harta mereka) dalam

kepemi
dan Hadits Nabi SAW yang berkaitan dengan milik

berbagai ayat al-Qur’an
penuh dalam zakat profesi.

Dalam firman Allah SWT:

o pimve e Sty S 33 5 o iy

“——/’/7: hal. 8.

13 yurnal TAJDID: op-
ifi, Pustaka Sufi, Yogyakarta, 2003, hal. 185.

_Jailani, Rahasia St

14 Syech Abdul Qadir al

15 hit ’//www.mediaisnet.or islam/ arhawi/zakat/->

3 a1 (70) . 24-25
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Dalam firman di ij
atas dijelaskan bahw
a orang-orang
yang

men ediaka 1
yedl n sebaglan hartanya untuk diberikan kepada merek
a memerlukan

sebagai salah satu j
jalan mendekatkan dri ke
pada Allah, baik dimi
> iminta ataupun

tidak diminta. Yan i
. Yang dimaksud dengan “hak
yang maklum” dalam i
ayat int

adalah “jumlah yang Kita tentukan untuk kita keluarkan pada tiap J
p Jum’at atau

tiap bulan atau tiap timbul keperluan mengeluarkan harta, baik
, baik untuk

perorangan ataupun untuk masyarakat.

Alasan lain dikemukakan bahwa zakat itu pada hakikatn d
ya adalah

pemberan kepemilikan pada para mustahiq dari para muzzaki Adalah
. suatu

sangat tidak mungkin apabila seorang (muzzaki) memb ik
erikan

orang lain (mustahiq) sementara dia sendiri (muzzaki)
[4

hal yang
kepemilikan pada

milik yang sebenarnya.

bukanlah pe
para fugaha perbeda pendapat tentang apa yang dimaksud den
gan

harta milik :

a. Menurut Pendapat Madzhab Hanafi

ndapat bahwa yang

miliki secard utuh dan perada di tangan sendiri yang benar-be
-benar

Hanafi berpe dimaksud dengan harta milik ialah hart
arta

yang di

dimiliki.
at Madzhab Mahkl

b. Menurut Pendap
Maliki berpendapat pahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki
i
ki asli dan hak pengeluarannya berada di

2h yang dimili

iknya. Dengan demikian, harta yang digunakan tidak wajib

secara penuh ial
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c. Menarut Pendapat Madzhab Syafi’i

Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki

secara penuh jalah harta yang dimiliki secara asli, penuh dan ada hak

untuk mengeluarkannya. ’\/

d. Menurut Pendapat Madzhab Hambali

yang dizakati harus merupakan harta

Hambali berpendapat bahwa harta

yang dimiliki secara asli dan bisa dikeluarkan sesuai dengan keinginan

pemiliknya. 17

2. Berkembang (an-Nisa)
i

a. Pengertian berkembang menurut bahasa

Bahwa sifat kekayaan (harta) itu dapat memberikan keuntungan atau

esuai dengan istilah ekonomi."®

pendapat lain $

b. Menurut Ensikloped [slam

kembangkan atau mempunyai potensi untuk

Kekayaan yang di

roduktif dan memb
g atau perpotensi untuk dikembangkan seperti
|

berkembang P erikan keuntungan atau pendapatan. 19

ersebut berkemban

Harta t
n, melalui pembelian saham atau

usaha, perdagangd

k dilakukan sendiri maupun bersama orang lain atau pihak

yang tidak berkembang atau tidak berpotensi untuk

melalui kegiatan

ditabung, bai

ikenakan wajib zakat.
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rminologi fighiyyah, menurut Yusuf Qardhawi pengertian

o

Dalam te

berkembang itu terdiri dari dua macam:

a. Secara Konkret

Secara konkret yatu dengan cara dikembangkan, diusahakan

diperdagangkan dan yang sejenis dengannya

b. Tidak konkret

dak konkret, maksudnya harta tersebut berpotensi untuk

Secara ti
berkembang baik berada ditangannya sendiri maupun ditangan orang lain

. 20
tetapi atas namanya.

Syarat ini sesungguhnya mendorong  setiap muslim untuk
memproduktiﬂ<an harta yang dimilikinya. Harta yang diproduktifkan akan
selalu berkembang dari waktu ke waktu, hal ini sejalan dengan salah sau

makna zaka® secar pahasa yaitu al-Namad yang berarti “berkembang dan

bertambah”.

3. Cukup Nishab
iklopedi Hukum Islam

Me:iurut Ens
ah kadar minimal ]

umlah harta wajib zakat

Nishab adal
5 21
perdasarkan Kketetapah syara -
b. Menurut Ensiklopedi Islam
Nishab adalah batas minimum wajib mengeluarkan zakat
i 7., hal. 22.
20 pidin Hafidhudd"™ op. Cit+ b
i it., hal. 198.
2ipahlan Abdul AZS ZE Cit., hd |
EnsikloP edi 15l Ringhas, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1996,

2Ghufron A. Mas’adl,
hal. 444.




=
i

45

Disyaratkan nishab memungkinkan orang yang mengeluarkan

zakat sudah terlebih dahulu dalam kondisi berkecukupan Tidaklah

mungkin syarat membebani zakat pada orang yang mempunyai sedikit

harta dimana dia sendiri masih sangat membutuhkan harta tersebut

Tertera dalam al-Qur’an:

22 8
st dsa £595 [y g ) S O tatf il )

é,);:@,"y‘;/) j,;.o‘ b‘ °}°"J°‘}l§ ML&;’; }:‘3 Lg:\.&:ﬁ d\ﬁ)‘) bﬁ)‘)

///

PO oW ‘-"9}’““ """' 4 M‘ ‘}éj""' 7 esla>

Dan sebagaimana hadits Rasulullah SAW

J..J JG@‘K‘/“/“”'&“’,::"J“S)W‘&&?:}E.
s.:...%.’ropw' ’J)uw-’dﬁwﬁl') B tﬂ‘)‘w
:\E:\;Pd.dj\

kemaslahatan; sebab zakat itu diambil dari orang yang kaya
pu) dan diberikan kepada orang-orang yang tidak mampu, seperti

dikator kemampuan

(mam
itu harus jelas, dan nishablah

fakir miskin. In

ikatornya- Jika

erupakan indi Kkurang dari nishab, ajaran Islam membuka

rrahman pin Syuaid an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'i, juz V, Mustafa

al-Babi al-Halabi,
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pintu untuk mengeluarkan seb i i
agian dari penghasila
n tanpa adanya nish
ab

yaitu infaq dan sedekah.”

4. i i
Lebih dari kebutuhan pokok (al-hajat al-ashliyah)

K
ebutuhan adalah merupakan persoalan yang tidak bisa dijad
ijjadikan

patokan besar kecilnya, kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhk
uhkan rutin

yaitu se - i
suatu yang betul betul diperlukan untuk kelestarian hidup.?® Artin
. ya

apabila kebutuhan tersebut tidak dapa dipenuhi
pat dipenuhi maka yang be
’ yang bersangkutan

tidak dapat hidup dengan baik (layak) seperti belanja sehari-hari, pak
-hari, pakaian,

rabotan rumah tangga, Kesehatan pendidikan, transportasi da
i dan

sebagainya. Atas segala sesuatu yang termasuk kebutuhan prim
er atau

dup minimum.
apat dalam firman Allah SWT
. %o 2 5 LA ¢ s :z/ﬂ’,.: . o # e .
3 ‘Jff"{‘ + ‘)wwéu)}‘{f‘w&r@‘)ﬁ\f&}{u
‘a2 A g ’al”.’-”"/ - 1 ,,,’a ’."/‘/ 'y ,°.:°’ 2. ’, ’/ ~
O i o B T AR i
27(‘, V4

kebutuhan hi

Seperti yans terd

5. Bebas dari Hutan®
¢ ini adalah bahwa harta yang sudah satu nishab itu

Maksud dari syara

Apab_ila utang
zakat tetap wajib dibayarkan, syarat ini

tersebut tidak mengurangi nishab harta

maka

o madzhab Hanafi, madzhab Maliki, madzhab Hambali
1

i i i tproesi/ 12-15k
25 ptp /[ WWW- syarlahonlme.com.xd/zza,kV
abuharit;. patra,ne,t,,id/74.htm— 101K

26W

arah (2)° 219.

778, al-Bad
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M . .
enurut mereka apabila utang itu merupakan hak pribadi sese
orang,

bukan hak Allah SWT, m
, maka keberadaan utang 1
g itu membuat oran
g yang

berutang tidak dikenai zakat, sekalipun syarat-syarat lainnya telah t
| erpenuhi.
Akan tetapi, utang yans pukan hal pribadi, seperti utang, kafarah, atau h
* > atau ajl,
zakat seseorang.”® Bila mempunyai hutang

tidak menghalangi kewajiban

au mengurangi jumlah satu nishab, maka pemilik tidak
a

yang mengakibatkan a
29 .
Sebab zakat hanya diwajibkan bagi orang kaya

orang yang mempunyai hutang tidaklah termasuk orang kaya, seda
) ng

orang yang mempunyai hutang tidaklah te

kan hutang-hlltang“)’a'w

at diwajibkan untuk menyantuni orang-orang yang

rmasuk orang kaya, oleh karena itu

perlu menyelesai

Oleh karend itu zak

sedangkan orang yang mempunyai hutang adalah

g dalam kesulitan;

sedan
atau mungkin lebh

orang yang sedang perada dalam kesulitan yang sama

atu tahun adalah bahwa pemilikan harta terebut

as bulan qomariyah. Persyaratan satu
harta benda yang diperdagangkan.

rikaz (barang temuan), tidaklah

bl
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Dengan kata lain harta i
tersebut dimiliki gena
genap setahun, selam
a 354

hari m ii
enurut tanggalan hijrah atau 365 hari menurut tanggalan
masehi.

Konteks haul dalam zakat i
profesi adalah jarak
masa satu tahun

nl

dilihat dari harta perolehan atau penghasilan dan bukannya persoalan h
alan harta

makna haul di sini adalah jarak pengumpul
ulan

atau simpanan.32 Jadi

pendapatan selama satu tahun dan bukannya lamanya menyimpan sel
n sciama

pertl zakat harta simpanan.

at dalam hadits Abu Daud -

setahun s€

Seperti yang terdap

i&ﬁ" iy uﬁ’! “_;,@ll 91> o Oloheslido

6‘5‘ oF A ! &P ‘;\" J° ‘ﬁ""‘ Loyl 802 o o (o] i
Joy ¢35 e all 238 ‘:}9  :JB Cad (149) JJ‘WH“}WANGL‘,
i CJ:-L"’ iy cvbl)b M"/ e wd}}.‘ ,,,

o,’s g,—- wm Jw -
e iy @ o};ﬁwJuK m; S Oyyae Ll

by Js2 ‘_;‘»""5;9\7\5 - JU «
‘ﬂt«dﬁ" J}“s""f)d“éﬁ)»?‘,wwmy@,
Jud o ” ‘.J‘“j - ‘ﬁ‘“d’""“""‘é*"‘fw}w JB 1
K I als gt 5 3

b o 515 b
:uw:bw

Asy’ary bin Ishaq al-Azdi as-

32 hitp /IWWW- bin ak-
awud Sulaiman
d Atsn fD Babi al-Ha abi, Mesir. 1952, hal. 362.

"Llhat al—[mam -Hafi
awid, U I
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at '
penghasilan memang terdapat

C. i
Nishab Zakat Profesi
Ad '
anya nishab zakat profesi atau zak }
!
!
|

perbedaan pe
aan pendapat dikalangan umat Islam
Pertama, jik
a
J dianalogikan pada sakat perdagangan, m k
, maka nishab, |
shab, kadar

‘ waktu dan
wak
tu mengeluarkannya sama dengan dan sam
a pula dengan zakat |
3
|

emas dan per
a '
perak , sebagian perpendapat bahwa harta penghasila
n atau harta
| yang
dian i
ggap sebagat penghasilan satu tah
un

dipe seseoran

p roleh karena profesi g

mengeluarkan setahun sekali, setelah dik
urangi

‘ senilai sebanyak 2,5% dan waktu
oleh k
cbutuhan pokok (kala! harga emas 24 karal Rp.80,000.00 p
:80,000.00 pergram, maka
i

nishabnya: 85 X 80.
p 5.000.000,00 setiap bulan dan

rpenghasilan Rp.

Contoh jika si A be
ebesar Rp 3.000.000,00 maka besar zak
at

erbulannya se

kebutuhan pokoknya P
2.000.000,00 ata

dalah 2,55 %

u sebesar 600.000,00 pertahun
|

yang dikeluarkan &

atau 50.000,00 perbulan.
ndar zakat pertanian, maka nishabny2 senilai 653 kg pad
padi

K cbanyakan sta
sebesar 5

ar zakatny2
cnghasilan, misalnya sebula
2,000,00 per kg maka nishabnya 653 x Rp ﬂ

o, dan dikeluarkan pada setiap
1';|‘

atau gandum, kad
n sekali (kalau harga
|
i

mendapatka1ny2 gaji ata!

gabah yang di

00,00-
¢ si A sebesar Rp 5% x 12

2.000,00 =Rp I 306.0
kewaiiban zaka

Dalam contoh ka
1.200.000 ,00 perbulan

cluarkan tentunya setelah

00 ata!
Jka zakat Y20 dik

ma, M
emenuhan pangan. Kendalanya adalah
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1

|

dalam me , !
nentukan besarnya kebutuhan pokok. Bila penentuan kebutuhan pokok I

I

3

\i {

di : : .
iserahkan pada masing-masing muzakki, jelas ini akan menyulitkan yang
. sangat Iy
relatif. Oleh karenanya yang lebih berhak menentukannya adalah amil zak b
at. i

Sedangkan menurut pendapat kedua, zakat dikeluarkan sebelum dipot
ong

k, seperti pctani yang hendak mengeluarkan zakat dari hasil |
(' ‘

kebutuhan poko
pannya Jebih mudah.™

panennya, karena dalam penera

Dengan kata lain, semua kekayaan yang dikenakan zakat harus cukup
nisab yaitu jumlah minimal harta yans wajib dikeluarkan zakatnya. Jika kurang
dari itu kekayaan belum dikenakan zakat. H

rkan dan Menghitung Zakat Profesi |
|
|

D. Cara Mengelua

| ‘Cara Mengeluarkan Zak
yang diperoleh karena profesi seseorang

yang mencapal nisab wajib diambil sakatnya dengan cara mengeluarkan
Kkhususny2 bagi mercka yang tidak mempunyai i

gitu diterima.

zakatnya b€
sakat tertentu ataupun dengun

lain Yan
. Latas setahun bersamaan dengan

embelanjakannya, tetapi bila ia khawatir

maka ia harus mengeluarkan

ghasilan dikeluarkan oleh seseorang |
1

gi atau pen
aia memiliki hutang) kebutuhan pokok. |
|

yang diperlukan

 Zakat profe

. oleh hutan® (bil
endidikat Kkesehatan dan biaya

, papar- P
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ata lain wajib zakat berlaku bagi

untuk menjalankan profesinya). Dengan k

pendapatan bersih.

Bila seseorang sudah mengeluarkan zakat gaji, penghasilan atau
waktu menerimanya, maka tidak wajib lagi pada waktu masa
ingga ridak terjadi kewajiabn mengel

tempo tahunnya sampai, sehin
aan dalam sati tah
ut tidak dikeluarkan zakatnya ketika

sejenisnya pada

uarkan zakat
dua kali pada satu kekay un. Pendapat mayoritas ulama
uruh asset terseb
lu digabungkan
nishab da haul. Seluruh harta itu

adalah bahwa sel
pi terlebih dahu
m satu hitungan

pai haul dan sam

diterima. Teta dengan seluruh harta zakat

miliknya yang lain dala
a setelah sam pai batas nishabnya.

dikeluarkan zakatny
khir satu haul sebagai bagian dart

n sebelum bera

yang digunaka
h memenuhi hitungan

Seluruh uang
ma pemilik harta-harta itu tela

harta-harta tersebut, sela
um. Yang wajib dikeluarkan

haul deagan hartd ya

na denga” h
engan dua cara sebagal

adalah 2,5 %, 5&!
apat dilakukan d

itung zakat

berikut:

anaman yaitu 653 kg beras

a. Dibayar ti?P pulan
misalnya Rp 2.500

Nishabnya
g telah mencapai nishab dan

n misal sebag
n yan

denga
0)- ]
o = Rp 16327
per kg = KP imal dikeluarkan zakatnya sebesar

telah dikurangl ebutuhan

10%.-

59, atau
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Contoh: Penghasilan sebesar Rp 3.000.000 perbulan dikurangi kebutuhan

00.000). Sisanya Rp 2.000.000

pokok minimal (misalnya sebesar Rp 1.0

(telah mencapai nishab), maka zakat yang harus dikeluarkan Rp

_ Rp 100.000 atau Rp 5 000.000 x 10% = Rp 200.000.

2.000.000 x 5% =

b. Dibayar setahun sekall

dengan nishab emas yaitu 85 gram (85 gram emas

Nishabnya disetarakan

emas Rp 70.000 pergram = Rp 5.950.000)

enghasilan sebesar RP 14.000.000 pertahun dikurangi dengan

x misalnya harga

Contoh: p
sar Rp 6.000.000) sisanya Rp

kebutuhan pokok minimal (misalnya sebe
h mencapai nishab). Maka zakat yang harus dikeluarkan

8.000.000 (tela
~Rp £00.000.%

Rp 8.000.000 X 2,5%
S fesi itu dikeluarkan saat
) deal bahwa zakat pro
Sebenarnya yang !
asil pwfesinya itu, baik berupa gaji, honor, bonus,

ima uang hz

seseorang menerl
il pertanian

zakat pmfe51 mengacu kepada zakat has

tips dan lainnya Karena 72

ist
yang dlpermtahkan adalah eny
Dalam firman Allah SWT : o
07 zo’./ ‘L:% so0- a Lﬁd‘ & ‘ )
Jeh s 070 oy aw;’ By SR ! s ”{:,
ey ey LL».QQQLZ Iy 0B
/o/}i/ ‘,4;/ //:-“3!0.,0) ‘}l{;/w‘,& Lé-’ y
La> o g &7 : g
- "ﬁ 7 60{\ ?wgﬂ‘)g\é ‘WU&U“}Q}‘“;U}
tau golongan profesi dapat
- ng gawal 2
pagl geord
ahun itu telah

.1an berst
Penghaslldﬂ b y pendapatan persih set

!
|
!
;1
|
1
|
!




rlu ditegaskan di sini bahwa zakat tersebut han
ya

mencapai satu nishab. Pe

diambil dari pendapatan bersih.
Syaikh Muhammad al-Ghazali, menganalogikan (Qiyas) zakat profesi
s esi

sehingea berlaku nishab pertaniar. Karena

kepada zakat pertanian,

pertanian, maka bagi zakat profesi tidak ada

dianalogikan pada zakat

kat profesi sepert

i zakat pertanian, dikeluarkan kapan saja

ketentuan haul. Za
{nya pada sadt menuai’).

kita memperoleh penghasilan (“Keluarkan caka
akan irigast maka zakatnya 5%."

anian menggun
alah sebuah hadit

Bila pert
5 shahih riwayat Bukhari

Dasar penetapal tersebut ad

. m\.&,&\ﬁ.\r‘i}ﬁd\‘&:ww.\?

‘51“)5“;‘&;;‘,&}&&“3"@)‘;" \
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i atas membedakan besarnya

g besar dalam

0%. Jadi kalau diperkirakan

air hujan, maka

gram, dikonversikan ke uang.

Mughira.h ibn Bardazabah
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a ada haul maka jumlah nishab itu haruslah setelah penghasilan

adi bila kita mendapatkan gaji dalam setahun

Karen

dijumlahkan selama sctahun. J

an emas) atau sebulannya,

sama atau lebih dari (dianalogikan deng

dikeluarkan zakatnya 2,5%.
da zakat parang temuan (rikaz) jelas tidak ada

Bila dianalogikan kepa
saat memperoleh harta tersebut

‘eluarkan zakatnya

nishab, langsung dik
i, honorarium) dari

, bila hasil kerja (upah, £2]

sebesar 20%.
. pai nishab ataupun tidak, wajib
profcsi seseorang

dikeluarkan zakatnya *




BAB IV

I

A :
. Pemikiran Ulama ‘Terhadap Z.akat profesi
Zakat prof’csi memang tidak dikenal di zaman Rasulullah SAW | kil
) | L panKar
hingga masa berikutny? selama ratusan tahun. Bahkan kitab-kitab fig! N
- a th vang
menjadi  rujukan umat ini punl tidak mencantumkan bab zakat prof —' :’
¢ cst di
dalamnya. Wacana zakat profcsi itu merupakan ijtihad pada ulama di masa kini
N (1Nt
yang nampaknya berangkat dar! ijtihad yans memiliki alasan dan dasar yang juga

cukup kuat :
enyatakan pahwa di antara hal yang sangat

Qardhawi m
ghasilan

Menurut Yusuf
]imin saat ini adalah pen

penting untuk mendapatkan perhati
g diusahakan ' , bai ieahlian yang

a
tau pendapatan Yar
un secard be

ndiri maup
a waktu Muktamar

dihasilkan pad

ylama yan
zakat pada tanggal 29 Rajab 1404 H

il 1984 Maschi pahwa sal

adalah kegiata

n sendiri, seperti

di
ilakukannya secara ¢

Menurut fatwa

ah satu kegiatan

Internasional perta™
n keahlian yang

yang bertcpatan dengan
a sekaraﬂg

atan bagi
ang dilakuka

paik Y
ang dilakukan

menghasilkan keku
yang bermanfaat,
persama, seperti para

menghasilkan amal

dokster, asisten) da yang lai

. 2
awal.

karyawan, para ped

ymian Umat makalah disampaikan
wokerto 2 Oktober 2004.

" )
dala Fathul Aminudm AZI>
m Studium Generd an pertemu
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r mewajibkan zakat profesi berdasarkan penghasilan

Figh kontempore
asukan yang berkembang dan dapat

yang diperoleh dari pekerjaan dan pem
am sarasehan studi kemasyarakatan yang

menjadi sumber kekayaar Dal
7. zakat prefesi menjadi kewajiban

di .
iselenggarakan di Damaskus pada tahun 1952,

ana kewajiban
ahun, hal ini dian

us memenuhi satu nishab dengan semp

i tengah tahun.

dan akhir tahun tanp? rerkurangi di
. harta yans diperoleh dari pekerjaan yang

n cksistens!

itu sudah menca

zakat lainnya, dengan syarat harus

yang mandiri sebagaim
alogikan dengan madzhab

ishab dan satu t

m :
encapai satu nl
urna di awal

mensyaratkan har
Dengan demikian figh

Hanafi yang

i tengah tahun

kontemporer menetapka
pai satu nishab d

layak di zakati, apabila harta 1t
maka wajib zakat dan dibayarkan pada akhir tahun! atau setelah penghasilan yang
rhadap harta yang sudah mencapai satu nishab serta
3

diterima sccara
kasab, yaitu harta

tidak ada larangan dalam [slam unt
7akat profesi dalam 18 lam dikena: dengan istilah al-
alui perbagd! usah paik melalul kekuatan fisik, akal pikiran,
Kk, kertas, tekstil), usahawan

yang diperoleh mel
al estate,

misal indu
erdagangan eksp iontraktor, T

maupun jasa. S¢
arket, jasa 5P

erti: konsultan,

(usaha perhotelan,

percetakan atau penerblta , S

akuntansi, dokteT

lembur dan sebagainy?
¢imp® 2

Simpanan, deposito-
tda" pajak,

20z ;. G2 Teor
003, byl 12221 Inayah,




Yo
8yakarta, 1 th., hal. |

akah zakat profesi wajib dikeluark
: luarkan

SCba ,rl' , : : s
painya. Diskusi di sekitar persoulan ap
berlangsung hing I ini
ang ga hari i bahkan k
) can karena be

alan te . . I ot
alan tersebut sermgkah telah menjadi dalih bagi sebagian k

% glan <aum

atau ti .
au tidak, memang masih

tuntasnya perso
men agamanya rendah) untuk tidak menunaikan

rofesion:
profesional (terutama yang komit
zakat Poseed : :
profesinya. Untuk 1tu tampaknya masih diperlukan penjelasan mengen i
genal
ba al :
gaimana petun’ vk Islam tentang zakat profesi itu.’

Di clalam al-

WA
}M-'-'U) up)\j\d,a"ﬂ f\ W) )
°;‘J‘)Wg’wlbf\ﬂ9‘} - uo‘.’fu gk r““‘ﬁ"}“’““w’d‘

geluarkan zakatnya
g darl usahanya,
jan hasil bumi,
ang ditemukan

~ Ketika menafsi
f untuk men

h seseoran
. dan sebag!
ang da hulu Yy

Adapun macam m-macam

itu jalah sebagian dar
seperti  usaha para ck-rd
. (barang

tambang dan rikaz
kemudian, harta gari” 7

Ada dua pendapat mengen?!
Pert jama yans mengat kan tidak wajib zakat profesi dengan alasan
riama, Wa
bahwa hal itu belum P mah rerjadi P da masa Nabi, yans disebutnya sebagal
1 elu
Pendapat kebanyakal ylama rerdaht!
kat profest wajib dikeluarkan,
_.ndapat pahwa za
Kedua, ulam? yang pery"
amlah plama esir semisa Abu Zahroh,
yang disebutny? sebagdl pen pat 5%
Imp/emenlas P w:/wrdavaan Tiara Wacana,

\___—’/
Jam” Konser (

*Syahrin Harahap Is
11n

°QS. al—Baqarah( ) 267

z, ICHT-

SSyahrin Harahap: Lo
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o, dan dia sendiri dengan mengutip

A 7
bdul Wahab Khallat, Abdur Rahman Hasan,

ayat 24 su
rat al-Ma’ari] L
t al-Ma’arij dan sural at-Taubah ayal (03.
g berkembang di kalangan ulama mengenai zakat

Dari diskursus yan
ama yang berpendapat

atakan bahwa meskipun ada ul

profesi, dapatlah kita k
pamun terapat sejumlah

tidak wajib dikeluarkan,

b
ahwa zakat profesi
a pada kewajiba

argun '

ientasi yang mengarahkan Kit n menunaikan, di antaranya :
Pertama, seperti disebutkan Muhammad al-Ghazall, «Tidak dapat
i yang berpenghasilan

a Islam mewaj
ak membayar

) sedangkal

ndum (653 kg)s
yak daripada
zakat termasuk

ya [ebih ban
an al- Kasany- “Menunaikan 4

n menguatk

dibayangkan jik
yang pukan petant tid

itn
a wda qu
A ga
penghasilan petani itu” !

zak :
at meskipun penghasilann

Kedua, sepett dlkcmukak
annya untuk dapat

yang wajib dikerjakan.

ket
ategori membantu orang
m

elaksanakan pcrintah All
|ah telah

rofesional). Nikmat Allah

Jal
an menunaikan yang wa

ya a (term®
orang yans berhak

g ord ng ka
Kat ke epada

m .
emberi nikmat kepad
-~ pembert #

a L. L .
yang diterima 1tu wajib d'SWKun'
4 semud oran

g yang mendapat harta

ter
masuk bukti mensy
zakatﬂ}m’ :
tidak ditemukan contohnya

k
ekayaan wajib men&°
igh dapatlah harta

Pandangan figh
d
alam hadits, qamun dlperokh

Profesi dip,olongkan ke

x__—
/
op- Cit-- hal. 112

Syahnn Harahap-

8y, .
Ibid., hal. 113
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ntuk usaha baru yang sesuai dengan syariat

ole
h seorang muslim melalui be

arta penghasilan 1tu sendiri dapat dibedakan menjadi:
kayaan lain, misalnya uang hasil menjual

ang berkembang dari ke
ah dikeluarkan zak
perlu dizakatkan pada tahun yang

1. Penghasi
ghasilan y
atnya 10% atau 5% yang

produksi pertanian yang sud

t .
entunya uang hasil penjualat! rersebut tidak

aan asalnya (prod

uksi pertanian tersebut) sudah dizakatkan.

sama karena kekay
ut double zakat.

Ini untuk mencegah terjadiny?
| karend penye

apa yang diSCb

cbab bebas, seperti gaji, upah, honor

2 .
. Penghasilan yang beras?

a9
ain-lain.
i keuntungan dari

investasi, modal dan |
dianggaP sebaga

Seluruh peng
rti upah pard pekerja, gaji

o yans ada
ya yang tidak

dokter dan

0te :oce .
P te"?l kemanusiad
q serta yang lainn

peg '
gawai, pemasukan para

be .
rasal dari produksi sesuatu.lO

B,
Analisis Terhadap perbedad”

Nishab Zakat profesi

profesi telah be
b
eranggapan bahwa upay?

S .
angat mendesak. dikaren? 2

dij . .
jumpai saat inl-

x_—/ i K
: 1/ 7akatP"
-htt /)W WW.S anahoﬂ 8 * K 1 Jslai:
/
i, JHin "

10 .
474, Abdullah 2-Mushlif

W
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Zakat profesi sendiri merupakan sakat yang dikenakan pada setiap profesi
nuhi nisab (batas minimum

enghasilan serta meme

t
ertentu, yang mendatangkan p
untuk bi .

uk bisa berzakat).! Mengena! Hishab zakat profesi ditemukan dua pendapat
qiyasan yang digunakan. ada

karena metode peng"

Perbedaan ini dimungkinkan
b zakat profesi digiyaskan dengan zakat

kan bahwa nisha

g lebih seberat

750 kg. Kadar zakatnya adalah

u 5 wasaq atau kurn
iran dan 10% jika tidak

an biaya pengair

ini dilakukan karen

pertanian yait

50 ..
%o jika proses produksinya menggunak
_ Pe ng.quasan

hasﬂ usaha it

a ditemukan

paling tidak dua persamaan
ebih dahulu

i sebagal alat-alat sama-

melalui proses us
m dijadikan sebagai alat produksi. Meskipun
yaitu pertaman menghasilkan

eduany@,
nghaﬁllkan uang. 12

sama tidak bernilai 3P -apa
perbedaa

buah-buahan dan biji-bijia" sedangk®”

sebetulnya ditemukan
pr rofesi M
kat prolosn dengan  zakal

‘yaskan za
ishab zakat profesi

eng-iy3s* " b. Mk 7
a panen atau peng

8 kg gabah. Bila

hasilan dan

t
anaman, termasu

S€suai dengan zakat tanam

alah 3 (llm)
d 300 sha

dikalkulasikan mak? 5 wasaq samd d
1.300.000,00 (ber

653 kg gabah atau 520

ya «d
umsi harga beras

kg beras atau senilal

Rp 2500/kg). 13

bt 5220
2

Syahrin Harah?P- op- ¢ ok
- h*tip;/i\.'&’.\_Lv,v‘tabuharlts.p
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ni dengan zakat emas dan perak

ma menganalogikan zakat 1
n asumsi bahwa profesi itu tidak ada unsur

Sebagian ula

dari segi nishab dan hukumnya, denga
ke .. .. .

mandiriannya serta wajib disamakan dengan emas dan perak apabila profesi
matuhi peraturan pemerintah. Ulama

iban untuk me

tersebut adalah kewd]
s dan perak dan tidak ada

ab zakat profesi perdasarkan zakat ema
usus, sebagian ul

gapnya sebagal

membatasi nizh
emisahan

ukuran kewajiban yang kh ama berpendapat adanya p
fesi yang diang
an hukummny

kewajiban yang memiliki

kewajiban zakat pro
a. Pendapat sebagian fugaha ini

kemandirian dalam nishab d

didasarkan pada al-Qur’an da

n ijtihad.14
urut yusuf al jelaskan pula besar nishab

_Qardhawi men

gram emas seperti halnya besarn

Sedangkan men
ya nishab uang.

hitungan nishab tersebut.

sebagai 43537 per

buat jenis harta ini, yait 85

gkinan
1 emas. Kedua,

Paling tidak ada dua kemun

)
Pertama, disamakan dengan

disamakan dengan zakat hasil P¢

sebab itu para ul

digiyaskan bcrdasarkan a

dapatan kotor yang

seluruh pcnghasi {an kotor-
. > semua
ah 2,5% dari
diterima dari semy? sum
: Jumla 2
000,00 per

total pendapatan Kkotor- 2
00.000,
panyak Rp 64

pedapata setaht se
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 6.000.000,00 x 2,5% = Rp 150.000,00 (catatan

bulan). Maka zakatnya adalah R
1 emas x Rp 42.000,00 = Rp 3.570.000,00).”

nishabnya adalah 85 gra
s dan perak, sebab

Nishab zakat profesi, nishabnya mengikuti nishab ema

an undang—undang gecara umum, zakat adalah

itu sudah menjadi kewaji®
ebutuhan keluarga

kewajiban terhadap penghasilan murni, setelah memenuhi k

atau membayar hutang. Fuqaha m¢€

mbatasi nilai nominal zakat profesi dengan
aman nash yang mewajibkan uang dengan 2,5%

2,5% dengan mengikuti pemah
 realisasi dari pendapat

Abu Sufyan, Umar bin Abdul

yang dianalogikan dengan
) awiyah bin
para sahabat seperti [bu Mas ud, Mud y ‘
uk upah yang ng dibe rikan kepada pe;,awam)a
tukan
" adap harta yang y dikeluarkan

Harits dalam mene¢

untuk zakat hewan

ntuan adany? ni
Nabi. Misalnya

dits riwayat Imam

Kete
Bukhari

zakatnya adalah perda

ternak, kambing, niSh’dbn}’a

a “Dan pada kambing Yang

. iumlah 40 ekor, zakatnya

dari Anas,

digembalalan (di padang

satu ekor. ;
an

as atau

perdagangan, yait
denga 85 gram €2 urang

Ibn Umar, Rasulull

dua ratus dirham per
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Unt ' :
uk zakat pertanian, jumhur vlama berpendapat bahwa nishab
nya

nilai 524 kg beras, berdas
rairah, Rasulullah SAW bersabda: “Jika

adalah li .
lima wasaq atau S€ arkan hadits riwayat [
at Imam

A

hmad dan Imam Baihadi dari Abu Hu

asil pertanian kurang dart lima wasdq, maka tidak wajib zakat atasnya”
an tidak adanya nashab untuk zakat

Tetapi Imam Abu Hanifah menetapk
mum dari sebuah hadits yang menyatakan

n kesimpulan U

pertanian, berdasarka
«“pada setiap tan

aman yang diairi dengan air

bahwa seluruh hadits Rasulullah:

ikkeluarkan zakatnya 10%.”

s-hadits terse

4 tujuan utama nishab

hujan, harus d
pbut, jelas bahw

Berdasarkan hadit
adalah untuk mencntukan patasan asuk
harus perzakat) atal

muzakki (orang Y28
wal a4 / (harta

yang jelas, pahawa seseorang itu term
kah belum dan hartanya tersebut
yang harus dikeluarkan

gorl al-am
ncapai nishab,

termasuk kate
arta yansg belum me

sekuensinya,
q atau sedekah yang

yar zakat, kecuali infa

terbebas dart ke waji
an kepadad gesadarar dan kemam
17

tau belum- Kon

zakatnya) @
memba

ban
puan masing-masing, scjalan
|
!

besarnya diserahk

dengan firman

aran yang diridloi Allah

am senantiasa

menyelaraskan antard

dengan tanp? men
KH. pidin Haﬁdhuddin,

hal. 3.9
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ik-nya. Islam sangat memperhatikan ummatnya dalam

terhadap sang Khali

an kehidupan seperti masalah kesehatan pendidikan da
bidang ekonomi.
ama lain. Oleh sebab itu Islam

n termasik

berbagai persoal
Islam melarang ummatnya

masalah kesejahteraan dalam

menindas gatu S
1ika konsep zakat

berbuat kekerasan atau
atif untuk menyelesaikan persoalan itu Ji

memberikan jalur altern

ikasikan dengan serius.

iarkan bahwa

profesi dapat diap!
tekstual, Islam mengaj

| maupunl kons

Dalam kajian tekstua
gi setiap muslim, baik

mengentaskan kemiskind
ejauh mana kemiskinan telah

diminta atau tidak diminta. Unt

kehidupan

an menjadi lima kelompok.

miskin karend

uk mengetahui S

muslim kiranya kemiskinan dapat

menghinggapi asyarakat

ng belum memungkinkan

Kesempatan ya
Kkalipul a sudah rajin b€
jskinan arena sikap mental yang

tan tanpd usaha yan

dikelompokk
kerja dan berusaha.

Pertamd,

seseorang untuk meraih rezeki, 5€
negatif, yaitu tidak bersedia

Kedua, kem
g tekun.
ya ingin

bekerja keras, han
ah dan belum

Ketiga,
a tradisional

diterapkanrya sanksi b2 agi ™
otens! zakat masih

jjan P
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belum memasuki
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4lah dengan menggali peluang zakat profesi yang

mengentaskan kemiskinan ad

telah mencapai nishabny2-
Dengan demikian, penghasilan yang mencapai nishab seperti gaji yang

tinggi dan honorarium yang besar bagi para pegawai dan karyawan, serta
an yang besar kepada golongan profesi, wajib dikenakan

pembayaran-pembayar
wajib. alasan ini dibenarkan,

zakat, sedangk
ang-orang yang mempunyai gaji kecil dari kewajiban

karena membebaskan or
zakat hany2 atas

pegawax—pegawal tinggi dan

zakat dan membatasi kewajiban
ah mendekati pada

tergolong tingg saja, sehings

q dengan adanya pantuan ini, tel

kesamaan dan keadilan-
. 12h beban Z zakat dalam perspektif ekonomi Islam.
a

dapat menyelamatkan sistem

. an keuan X
Keadilan beb qan zakat yang hakiki

u zakat akan

dala
Istart kemampuan. Suat

ekonomi

mengehandakl k Jan situasi ehidupan masyarakat

mampu melestarikar ke

2. Kaidah Keyakina?

Kaidah ini dalam
can dengan
emahaman beban

konsisten, bal
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3 Kaidah keseimbangan

Kaidah ini e ) )
idah ini besar nilainya apabila dikaitkan dengan hukum keuangan I 1
slam,

mewajibkan penarikan zakat itu bila sudah dalam satu tahun

4. Kaidah ekonomi (moderasi)

Apabila dikaitkan dengan kaidah ini, hukum keuangan Islam lebih banyak
nya

nilai ekonomi dan Keadilannya, khususnya yang berkaitan dengan masalah

keuangan, penghasilan yang dikumpulkan dialokasikan atau menginfakkan

hartanya, individu atau kelompok maupun harta umum atau individu

A‘pabila dikaitkan dengan zakat, maka hukum [slam sangat berkompeten
menarik zakat, baik dari para amilnya atau ”1

untuk tidak berbuat aniaya dalam

ang menerima hadiah sebagaia pekerja penarik |
i

dari wajib zakat serta melar

zakat.w
ya kaidah—kaidah tersebut di atas dapat diambil suatu

Dengan adan

an suatu zakat profesi tergantung kepada

bahwa keberhasil

n dan pemanfaatannya. Walaup

kesimpulail
un seorang wajib zakat profesi

pendayagunaa
mlah zakat yang akan 1a keluarkan

memperkirakan ju

mengetaht dan mampu
a kepada sembarang 0rang yang 13 sukai.

menyerahkanny
kepada yang be

tentukan

tidak dibenarkan ia
rhak yang sudah di

Zakat profesi harus diberikan
0

2
menurut agama-

Cit., hal. 48-57-
1 Seri 9. 1992/ 1993, hal. 193.

¥Gazi [nayal, op-
af, Ppedomar Zakat

akat & wak

Vproyek pembinaal Z
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dalam perekonomian umat dalam

Adapun contoh potensi zakat profesi

bi y 1
idang ekonomi sebagai berikut:

1. M -
enyediakan lapangah kerja bagi fakir miks

in sesuai keahlian dan

kemampuannya.

pendidikan dan lati

a dan sarand beker]

han ketrampilan kepada remaja droup oul.

2. Memberikan
a bagi fakir miskin dan remaja

3. Memberikan modal kerj

drop oul.
perikanan dan kerajinan bagi

an usaha pertanian, perkebunan,

ajin miskin.
. .21
aan transmisr asl.

4. Mengembangk

ayan dan pengl
dan pelaksa?

petani, nel

5 .
. Membantu persiapa’
i dalam perekonomian umat dapat

si zakat profes

Dengan demikian, potens!
dilaksanakan sesual dengan yrutan pfi(lfitas dan alternatif ~ yang
pendayagunaanny? efektif manfaatny dan tepat guna

2 bid,
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h, dan sebagai ibadah

fungsi ganda, ¥
| kepada Alla

angharmoniskan pubungal
ialin hubungan horizontal

sosial) d

'/'timaiya/l (s

mu amalah 1
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umber pendapat

ang lebih populer pada

anusia. 7ak
7 akat kasab 'y

sesama m

yak dikenal P4
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konSUI 1 i P 9

Sedangkan zakat profesi itu sendiri adalah segala hasil usaha atau pendapat
atan

yang dapat mendatangkan rezeki dengan mudah dan cepat. Meskip
' un

demikian bukan berarti harta yang dihasilkan dari hasil profesi tersebut bebas

dari zakat, sebab zakat pada hakekatnya adalah penguatan harta yang diambil

dari orang-orang kaya untuk dibagikan kepada orang-orang miskin di anta
ra

mereka yang sesuai dengan ketentuan syara’

Dengan demikian, apabila seseorang dengan hasil profesinya ia

menjadi kaya maka wajib atas kelayaan itu zakat. Akan tetapi, jika hasilnya

tigak memadai atau tidak mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, maka ia

menjad. penerima zakat (mustahiq). Seperti yang terlihat dalam firman Allah
SWT yang termuat dalam surat At-Taubah ayat 60. Dalam firman itu
disebutkan 8 Asnaf yang berhak menerima pembagian zakat yang disebut
Moustahig yaitu . fakir, miskin, amil, mu'alaf, rigob, gharimin, fi-sabililah,
dan ibriu sabil. Dimensi zakal profcsi yang wajib dizakati scbagaimana spirit
g tercantum dalam surat Al-Bagarah ayat 267.

sosial dalam lslam yan
dar untuk menutupi  kebutuhan

a hasilnya hany2 seke

Sedang jik
aka baginya tidak wajib zak

u lebih sedikit m
adalah kebutuhan pokok,
uk menjalankan profesinya. Oleh

at. Adapun

hidupnya, atd
an yang dimaksud yaitu papan, sandang,
g diperlukan unt

ila telah memenuhi ke

kebutuh

1 dan biaya yan
gi seseorang apab

pangal
tentuan wajib

karena itu, hasil profe

zakat
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Zakat profesi itu wewenang pada tiap-tiap pekerjaan atau keahlian

tertentu. Baik yang dilakukan sendirian maupun yang dilakukan bersama-

sama dengan orang lain atau lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan

yang memenuhi nishab.

2) Zakat profesi mencerminkan rasa keadilan yang merupakan ciri utama ajaran

[slam, yaitu kewajiban zakat pada semua penghasilan serta pendapatan

pendapatan yang telah mencapai nishab, zakatnya

Penghasilan dan

dikeluarkan pada setiap kali menerimanya. Hal ini digiyaskan dengan waktu
mengeluarkan sakat tanaman atau zakat pertanian yaitu pada setiap kali

panen. Adapun zakat profesi yang dikeluarkan dan digiyaskan dengan kadar

zakat emas dan perak yaitu sebesar 2,5 %. Dengan adanya perbedaan

pendapat di kalangan para ulama mengenai penentuan besarnya nishab zakat

g digiyaskan dengan zakat pertanian, zakat emas dan perak, zakat

profesi yan
hingga pada akhirnya zakat

perniagaan, zakat tanaman, S€ profesi diserahkan
g individu, untuk memilih yang mana dari berbagai |

kepada masing-masin
uan besarnya nishab zakat profesi, hal ini

at tentang penent

macam pendap
ung dari Keimanan dan keyakinan masi

ng-masing individu.

B. Saran-saran
i yang dikenakan pada tiap-tiap pekerjaan

Dengan adan
ilakukan sendirian maupufl yang

sional tertentu, baik yang diakukan

orang lain atau lembaga

ma-sama dengan
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lain 1
, yang mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab yang kita

terima. A ' '
da hak orang lain yang harus dikeluarkan. Karena meskipun secara

lahiri ’ : -
iriyah mengurangi harta yang kita miliki, tetapi akan dilipat gandakan olch
e

Allah SWT.

Zakat profesi juga mencerminkan rasa keadilan yang merupakan ciri

utama ajaran Islam, yakni kewajiban zakat pada semua penghasilan dan

pendapatan.

Dan bagi para pemberi zakat (muzakki) dengan adanya ibadah zakat ini

akan mampu lebih meningkatkan kualitas keamanannya, rasa syukur, kejernihan

dan kebersihan jiwa dan hartanya, sekaligus akan mengembangkan harta yang

dimilikinya. Sedangkan bagi para penerima zakat (mustahik) akan lebih

meningkatkan kesejahteraan hidupnya, terhadap agama dan akhlaknya, sckaligus

akan termoivasi untuk lebih menigkatkan etos kerja dan ibadahnya.

hikmah zakat profesi akan dirasakan dalam bentuk

Bagi masyarakat luas,
mbangnya rasa solidaritas sosialnya, keamanannya dan

tumbuh dan berke
Konomi. Karena dengan adanya zaka

nya, berputarnya roda € t, harta
aik, sekaligus akan menjag

rusaha. Adanya sosialisast

ketentaraman
a dan menumbuh

tribusikan dengan b

|can etika dan akhlak dalam bekerja dan be
prehensif yang berkaitan dengan hukum, harus terus

sumber zakat secara rinc

penggalian sumber zakat

akan terdis

kembang

profesi secara kom
i serta tata cara

zakat
n. Upaya penggalian

erus dilakukan. Upaya
a Amil Zakat Upaya penggalian

menerus dilakuka
harus terus-men
akat dan Lembag




sumber zakat tersebut dilakukan secara optimal dan diperlukan adanya kerja

sama yang saling menguntungkan agar berhasil guna dan berdaya guna

. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala yang ada di

muka bumi yang Maha Rahman dan Rahim, sehingga penulis dapat

an penulisan skripsi ini. Penulis menyadari, bahwa penulisan skripsi

menyelesaik

ini masih jauh dari sempurna. Karena adanya keterbatasan pengetahuan dan

muan yang dimiiiki oleh penulis. Oleh karena itu saran kritik
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skripsi ini.
Akhirnya, hanya do’a dan penghargaan kepada Allah SWT, semoga
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LAMPIRAN
TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS

Nomor

Bab | Footnote | Hal

Terjemah

I 4 2

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan  ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. al-

Bagarah (2) : 267)

Telah diriwayatkan kepada kami Abu'Asyim Dhohaq,
Ibnu Mahladin dari Zakaria Ibnu Ishaq dari Yahya
Ibnu 'Abdillah, Tbnu Shofi'yi, dari Abi Ma’bad dari lbnu
Abbas r.a, bahwa Rasulullah SAW mengutusnya untuk
pergi ke Yaman, beliau bersabda kepadanya : * Ajaklah
mereka( penduduk Yaman) wituk mengakui bahwasanya
tiada tuhan yang wajib disembah selain Allah. Dan
bahwasanya Aku adalah utusan Allah. Jika mereka
telah mengikutinya, maka beritahu kepada mereka,
bahwasanya Allah SWT mewajibkan kepada mereka
shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka
mengikutinga maka keritahu  pula kepada mereku,
bahwa Allah SWI mewajibkan pada harta mereka
sedekah (zakat), yang diambil dari orang kaya mereka
dun diberikan kepada orang-orang fakir.

/L,,J,al_-,Bﬂzfl’ﬁ‘ng/) ) B

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
-akat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan mendo ‘akanlah untuk mereka. Sesungguhnya do’a
kamu itu (menjadi) ketenteraman Jjiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. at-

Taubah (9): 103)

Dan dirikanlah halat, dan tunaikanlah -akat dan
sl lah beserla orang-orang yang ruku’ (QS. al-

—

Bagarah (2):43) —
’“;;c-i;rikan shalat dan menunaikan
T a vang lurus (QS.

an supaya me .
D demikian itulah agam

~akat; dan yang

e

J
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Nomor
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4 5| Hai orang-orang yang

Allah) sebagian

sendiri tidak ma

memicingkan
pahwa Allah
Baqarah 2): 267)

Ibnu Mahladi
[bnu 'Abdillah,
Abbas r.q, bahwa

pahwasanya Aku

sedekah

dari hasil usahamu yang baik-baik dan

sebagian dari apa Y
untuk kamu. Dan jangan
puruk lalu kamu nafkahkan

mata
Maha Kaya lagi Maha Terpuji

kepada kami Abu’Asyim Dhohaq,

Telah diriwayatkan
in dari Zakaria Ibnu Ishaq dari Yahya

Ibnu Shofi'vi, dari Abi

pergi ke Yaman, beliau
mereka( penduduk Yam
tiada tuhan yang wajib disemb

telah mengikutinya,
bahwasanya Allah SWT mewajibkan
shalat  lima waktu

mengikutinyd maka
pahwa Allah SWI mewajibkan pd
zakat), yang diambil dari orang

dan diberikan kepada orang-0rang

Terjemah
beriman, nafkahkanlah (di jalan

ang Kami keluarkan dari bumi
lah kamu memilih yang buruk-
daripadanya padahal kamu
melainkan dengan
ketahuilah,

(QS. al-

u mengambilnya
terhadapnya. Dan

Ma 'bad dari Ibnu
Rasulullah SAW mengutusryd untuk
bersabda kepadanya : “ Ajaklah
an) untuk mengakui bahwasanya
ah selain Allah. Dan
adalah utusan Allah. Jika mereka
maka beritahu kepada mereka,
kepada mereka
sehari semalam. Jika mereka

peritahu pula kepada mereka,
da harta mereka
kaya mereka

Sakir.

harta mereka, dengan

f 6 17 | Ambillah —akat dari sebagian

-akat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,

dan mendo akanlah untuk mereka. Sesungguhnya do’a

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwd bagi mergka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. at-
Taubah (9): 103) |

/,///_,/

_———19 | Dan dirikanlah shalat, dan unaikanlah ':akat a’aln

’ ruku 'lah peserla orang-orang yang rubn’ (QS. al-
Baqarah (2): 43) B

. TH a mereka’;lgnjz’};kan shal&? dan menunaikan

T 19 | bar btupay demikian itulah agama vang [urus (QS.
e _J



Nomor

Bab | Footnote

Hal

Terjemah

11

19

Dan dirikanlah sembahyang, dan tunaikanlah zakat,
dun ta'atlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat

(QS. an-Nur (24): 56)

20

Ubaidillah mengabarkan kepada kami berkata ia telah
aku khabarkan Rasulullah menegaskan tentang prinsip-
prinsip dasar Islam ialah Rasulullah menegaskan Islam
itu ditegaskan di atas 5 dasar: Meyakinkan tiada Tuhan
yang haq melainkan Allah, mendirikan shalat lima
waktu, membayar zakat, mengerjakan haji, berpuasa

dalam bulan Ramadhan

18

20

24

25

—
27

23

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah teluh
menjadikan kamu menguasainya (QS al-Hadid (57):7)

23

24

25

Menceritakan kepada

yang merdeka atau

I
Sesungguhnyd

perjalan qan Alloh Maha

orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminia dan orang
yang lidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta) (QS. al-Ma’arij (70) : 24-25)

Dan orang-

tami  Abdullah  bin  Yusuf,
i Malik dari Nafi' dari Ibnu
Rasulullah  SAW  telah

u sha’ kurma atau salu sha’
in, baik orang
-laki

barkan kepada kam

ra  sesungguhnya

Umar
mewajibkan zakat fitrah sat ‘
s setiap kaum muslim

; dum) atas ~
syair (§a" ) hamba sahaya, baik orang laki

erempuan.

menga

maupun Orang p
—akat-zakat itv, hanyalah untuk orang-

i ki -DengUrus

. i orang-orang miskin, pengurus peng

o an faf,l.g mu 'aglqu yang dibujuk hatmya,/ untuk
gl 5ekakan) budak, orang-orang yang ber ’Z";”g’
(mene! 1an Allah dan 0rang-Cr ang yang sedang 4aram
untuk ja'" etetapan yang diwajibkan

 sesuatu k . ,
an, sebagal Mengetahui 1081 Maha

Allah; h (9): 60)

_Tauba
Gaksand (QS. at ]
By rak dan

-
ey was dan pe
ng yang menyzmpa’;:l’;n Allah, maka

fka/zkannya 14 kbahW a mercka akan

Taubah (9): 34)
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12

16

l

24

27

41

29

40

]

45

45

Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan dikeluarken zakatnya); dan janganlah kamu
herlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. al-An’am (6):

141)

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kemu. Dan Jjanganlah kamu memilih yang buruk-
puruk lalu kamu nafkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
kan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,

memicing.
lagi Maha Terpyji (QS. al-

bahwa Allah Maha Kaya
Baqarah (2): 267)

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
fertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta) (QS. al-Ma’arij (70): 24-25)

Dialah yang menjadikan  kebun-kebun  yang
dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
(anam-tanaman - yang bermacam-macam  buahnya,
—qitun dan delima yarg serupa (bentuk dan warnanya),

dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(vang bermacam-macan itu) bila dia bebrbuah, dan
(tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. al-An’am (6)

141)

I—
Dan

berjunjung

Khudry ra dari Rasulullah SAW

persabda: Uang yang kurang dari lima auraq (200

dirham) tidak ada zakatiya dan unta yang kurang dari
-akat atasnya, dan hasil pertanian

lima ekor tidak ada z
lima ausaq (£ 650 kg) tidak ada

Dari Abu Sa'id al-

—

yang kurang dari

Mereka bertanyd kepadamu tentang khamar dan judi.
“Puda keduanya i 1ert

Kutakanlah: | . '
mfa’al  bagi manusic tetapi - dosa

Jdan mercka

dan  beberapd 1M
keduanyd: le

bl bosar dart nanfd atnva’”.

cakatnya.

Japat dosa hesar
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36

29

Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu
herlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. al-An’am (6):
141)

40

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebugian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kcmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpyji (QS. al-
Baqarah (2): 267)

16

41

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta) (QS. al-Ma’arij (70): 24-25)

23

45

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
tanam-tunaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan tiduk sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(vang bermacam-macam itu) bila dia bebrbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. al-An’am (6) :
141)

24

45

Dari Abu Sa'id al-Khudry ra dari Rasulullah SAW
bersabda: Uang yang kurang dari lima auraq (200
dirham) tidak ada zakatnya dan unta yang kurang dari
lima ekor tidak ada zakat atasnya, dan hasil pertanian

yang kurang dari lima ausaq (+ 650 kg) tidak ada
cakatnya.

27

46

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan Judi, 2
Katakanlah:
dan beberapa manfa'at bagi - manusic,
keduanyd [ehih besar dart sanfa ‘alnyva .

“Puda keduanya itu terdaput dosa hesai |
tetapi - dosa!
[ mercka




berfanya keapdamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.” Demikianlal
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu  supaya
kamu berfikir (QS. al-Baqarah (2): 219)

33 48

Menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud al-
Mahry, mengabarkar kepada kami Ibnu Wahab,
mengabarkan kepadaku Jarir ibn Hazim, dari Abi
Ishaq, dari ‘Ashim ibn Dhamrah dan al-Haris al-A 'mar,
dari Ali ra, dari Nabi SAW dengan sesudah awal hadits
ini bersabda: Jika Anda memiliki dua ratus dirham dan
telah berlalu waktu satu tahun maka wajib dikeluarkan
zakatnya sebanyak 5 dirham. Anda tidak punya
kewajiban apa-apa sehingga Anda memiliki 20 dinar

dan telah berlalu waktu | tahun, dan Anda harus

berzakat sebesar 1/2 dinar. Jika lebih maka dihitung
zakal pada

berdasarkan kelebihannya dan tidak ada
harta sehingga berlalu waktu satu tahun.

38

tepada kami  Sa’id ibn Maryam,

,,__—-#-'—"‘F’/—p;- ang yang beri
57 | Hai orang orang y 8 il usahamii yan "

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
tanam-tanaman  yang bermacam-macam  buahnya,
—qitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila dia bebrbuah, dan
(unaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang perlebib-lebihan (QS. al-An’am (6):

141)

P
kepada  kami Abdullah ibn Wahab

barkan kepadaku Yunus ibn Yazid dar{
bin Abdullah dari ayahnya dari

| S/ (a: Setiap tanaman yang dialiri oleh air
Nabi SAW berk®C ¢ sakatnya adalah

hujan atau  air sungai maka
9e§ersepuluh. Dan yang diairi dengan mempergunakan
;zlat —akatnya adalah separuh dari sepersepuluh (lima

man, nafkalzkanlalz—(c’li—jalan

huik-baik dan

A sepagian ng Kami Freluarkan dari bumi
milih yang huruk-

Menceritakan
menceritakan
perkata: Menga
az-Zuhry dari Salim

persen)

sehagian dari ap@ ya by ks
k kamu. 1an Janganldi 27 dahal kam |
nuniu angn ﬂﬂ@gw—-’/_»

i puruk laly feamu 14




sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan  ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpyji
(QS. al-Baqarah (2): 267)
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Purwokerto, 5 Pebruari 2004

. Drs. Syutaat, M.Aq.

Dosen Sckolah Tinggi Ajzama Islam Negeri

Dengan ini kami mohon Saud

. Angkatan Tahun :
. Alamat

Cemudian atas

(STAIN) Purwokerto
Di : Purwokerto.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

ara unfuk bersedia menjadi Pembimbing

Skripsi kepada mahasiswa sebagai berikut :

:Desi Aryanti Dwi Irdah

. Nama

. NIM .. 00265005

. Jurusan . §yari'ah
. 2000

_Jle Gn. Batu noe. 34 Cilacap

perkenan Gaudara, sebelumny? kami ncapkan terima kasih.

Wagsalarau’alaikum Wr. Wb.

reiiih. Roaib, MAg
150266 719
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NIM 00265005
Semester s Vil
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SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROP(QSAL SKRIPSI

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

mcnerangkan bahwa :

: Dese+ Arvanti DI

Nama

NIM 00265005
Semester Vi

Jurusan/Prodi : $vari ‘ah / MUA

Telah mengikuti seminar proposal pada :

FNO Hari / Tanggal Presenter Tanda Tangan Moderator
1| Stlaa / 16 Septenber 03 | M- Dian Mapv g -
_—_2. Solasa /16 Siptomber 03 Khuswul _Fitriaui . 2, '
3 Solasa /16 {ephorber 03 | Mur Khowg j-f_‘%__ l |
4 | Selasa /16 Ji epterrber 03 Anis Salwmayati | 4. ]
> Selasa / 16 S},rnﬂvfmwoj TYadi 5. Y

Demikian surat keterangan ini dibuat dan d

mendafiar seminar proposal skripst.

apat digunakan sebagai syarat untuk

Purwokerto, [6 § sy’ceﬂ'ber' 2003

ameidy

JA A
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Ketua Jurusan Syariah
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o Sertifikat

BACA TULIS AL-GUR'AN DAN PRAKTEK PENGAMALAN 1BADAN

| SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
GELOMBANG IV TH. AKADEMIK 2003 - 2004

Nomor : STA.26/K/PUBP/036/1V/2004

<)

Diberikan kepada :

...............................................................

Sebagai tanda yang bersangkutan telah lulus
dalam Ujian Baca Tulis Al-Quran dan Praktek Pengamaian Ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujian BTA dan PPl STAIN Purwokerto

Purwokerto, 17 APRIL 2004




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI {STAIN) PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P3M)
BADAN PELAKSANA KULIAH KERJA NYATA (BP-KKN)

SERTIFIKAT

Nomor : STA. 26/P3M/PP.06/164/ 2004

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto Nomor - 02/ Tahun 2004

Ketua Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP-KKN), Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian xmum,am Masyarakat (P3M)
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa

Nama . DESSY ARYANTI
NIM - 00265005
Jurusan - SYARIAH

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata KKN STAIN Purwokerto Angkatan Xlli di :

Desa - TIPAR
Kecamatan - RAWALO
Kabupaten - Banyumas

Selama 45 hari mulai tanggal 4 Februari sampai 19 Maret 2004 dan dinyatakan lulus,dengan nilai ... 83 (

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN Purwokerto juga sebagai syarat mengikutl ujlan
munagasah skripsi.

Purwokerto, 23 Maret 2004
Ketua Badan Pelaksana KKN/ Kepala P3M STAIN Purwokerto




DEPARTEMEN AGAMA RI

AMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO

SEKOLAH TINGGI AG
JURUSAN SYART'AH

seasll pas Il SL gy

-
NOMOR STA.26/K]/PP.00.9/1453 /2004

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
o menerangkan bahwa : '

(STAIN) Purwokert
. Dessy Aryanti

Nama
NIM : 00265005
Jurusan /Prodi Syariah / Muamalat
Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Jurusan Syari’ah STAIN
Purwokerto Angkat [V Tahun Akademik 2003/2004 di :

Agama (PA) Purwokerto

1. Pengadilan
Purwokerto

2 Pengadilan Negeri (PN)
y amwil (BMT) Dana -,Mentaxfi;Purwokerto
Mulai dari tanggal 07 April sampai dengan tanggal 31 Mei 2004 dan dinyatakan
LULUS dengan nilai A- |

ini diberikan s€ bukti telah mengikuti PPL Jurusan
ah STAIN Purw okerto yarat mengikuti ujian

bagai tanda
dan juga sebagai s

Purwokerto, 12 Juni 2004

s A LuthfiH
NIP. 150 252 267

NS
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A. Identitas Pribadi.
1. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Alamat
4. Jenis Kelamin
5. Agama
6. Kewarganegaraan
7. Nikah / Belum Nikah :

! B. Identitas Orangtua.
1. Nama : Ayah
Ibu

Ry ST T R

2. Pekerjaan Orang Tua
3. Alamat Orang Tua

C. Riwayat Pendidikan.L

2
. 3. SMU Negeri 2 Cilacap
4

D. Pengalaman Organisasi.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dessy Aryanti Dwi Indah

: Surabaya, 09 Desember 1981

- JI. Gunung Batu No. 34 Cilacap
: Perempuan

: Islam

: Indonesia

Belum Nikah

: Eko Sriwijayanto Adi Utomo

: Sri Atutwuri Kartikosasih Handayani
: BUMN

:JI. Gunung Batu No. 34 Cilacap

1. SD YKPP 02 Cilacap lulus tahun 1994
. SMP Negeri 3 Cilacap lulus tahun 1997

lulus tahuin 2000

. STAIN Purwokerto lulus ujian Teori tahun 2005

1. Wakil Ketua HIMACI Periode Tahun 2002-2003
2. Sekretariat KOHATI Komisariat Agussalim Periode Tahun 2002-2003
3. Bendahara HMI Komisariat Agussalim Periode Tahun 2003-2004

Demikianlah daftar riwayat hidup saya buat dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, 05 Maret 2005

Dessy Aryanti Dwi Indah
NIM : 00265005



